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MOTTO 
 
 َِّنإ ۚ اُىفَراََعِتل َِلئَاَبقَو ًابىُعُش ْمُكَانْلَعَجَو َٰىثُْنأَو ٍرَكَذ ْنِم ْمُكَانَْقلَخ اَِّنإ ُساَّنلا َاهَُّيأ َاي
 َدْنِع ْمُكَمَرَْكأ ٌرِيبَخ ٌمِيلَع َ َّاللَّ َِّنإ ۚ ْمُكَاقَْتأ ِ َّاللَّ  
Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." 
(Al-Hujurat:13) 
 
Jangan bandingkan hasilmu dengan hasil orang lain, karena setiap orang melalui 
proses dan usaha yang berbeda pula. Tidak ada proses yang menghianati hasil, 
semua ada waktunya sendiri, tergantung bagaimana kau mensyukuri apapun yang 
ditakdirkanNYA.  Lelah boleh, tapi jangan pernah ada yang namanya menyerah 
dan putus asa. 
(Iness Fitri Arianti) 
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ABSTRAK 
Iness Fitri Arianti (151221131). Layanan Konseling Individu Dengan 
Pendekatan Client Centered Dalam Membantu Penyesuaian Sosial Penerima 
Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Skripsi: 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, Juli 2019. 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha merupakan lembaga 
pelayanan sosial yang bertugas memberikan pelayanan kepada anak/remaja, agar 
memiliki kemandirian dan terhindarnya dari berbagai kemungkinan timbulnya 
masalah sosial bagi dirinya.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui bagaimana proses layanan 
konseling individu dengan pendekatan client centered dalam membantu 
penyesuaian sosial penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo. Adanya konseling individu sebagai salah satu solusi dalam 
mengatasi penyesuaian sosial, karena keadaan sosial selalu berubah. Kekurang 
mampuan penerima manfaat dalam menyesuaikan diri dengan teman sebaya dan 
lingkungan Panti akan penghambat tugas-tugas dan proses belajar ketrampilan 
selama berada di lingkungan Panti, maka dari itu adanya layanan konseling 
individu dengan pendekatan client centered dapat membantu penyesuaian sosial. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 
ini adalah dua orang pekerja sosial dan tiga penerima manfaat. Pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi dan wawancara. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
dengan proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses layanan konseling individu 
dengan pendekatan client centered berperan dalam membantu penyesuaian sosial 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo untuk selalu 
memberikan dukungan dan motivasi kepada penerima manfat. Proses pelaksanaan 
layanan konseling individu dengan pendekatan client centered meliputi:                
1. mengetahui latar belakang anak dengan cara memberikan kebebasan untuk 
mengungkapkan perasaan atau masalahnya, 2. mengetahui fokus permasalahan 
anak dengan cara pekerja sosial menerima tanpa syarat, mendengar dengan 
seksama, berempati, mengenal dan memperjelas perasaan negative yang ada pada 
diri klien, 3. menerapkan bantuan seperti apa yang akan dilakukan, sehingga 
dalam diri anak timbul perkembangan lebih lanjut mengenai pemahaman tentang 
diri sendiri dan perkembangan tindakan yang positif dan integrative pada diri 
anak.  
 
 
Kata Kunci : Konseling Individu, Pendekatan Client Centered, Penyesuaian 
Sosial.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan oleh lingkungan 
sosial. Disebut lingkungan sosial apabila ada individu-individu yang 
berinteraksi atas dasar status dan peranan sosial, yang diatur dalam nilai 
atau tatanan sosial dan norma. Maka individu tidak dapat melepaskan diri 
untuk tidak bergabung dengan masyarakat. 
Masa  remaja merupakan  salah  satu  periode  dari  perkembangan 
manusia. Masa  ini merupakan masa  perubahan  atau  peralihan  dari masa  
kanak-kanak  ke masa  dewasa  yang  meliputi  perubahan  biologis,  
perubahan  psikologis,  dan perubahan sosial. Remaja merupakan masa 
dimana fungsi-fungsi fisik berkembang dengan pesat. Usia remaja sangat 
rentan dengan berbagai masalah terutama dalam menjalin hubungan sosial 
dengan teman sebaya atau masyarakat sekitar. Hal ini terjadi karena masa 
perkembangan remaja yang menuntut untuk memenuhi kebutuhan hidup 
dengan berbagai cara yang menurut remaja itu baik. Tetapi yang dianggap 
baik itu belum tentu sesuai dengan etika dan nilai-nilai yang berlaku di 
lingkungan sosial. Jika tidak diarahkan dan dibimbing mereka bisa 
terjerumus dengan perilaku negative atau perilaku yang anti sosial. 
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Penyesuaian diri di lingkungan sosial dibutuhkan oleh setiap 
individu dalam pertumbuhannya, terlebih pada masa remaja. Hal ini 
menuntut kemampuan  individu untuk dapat mengikuti perubahan  
tersebut menimbulkan banyak kesulitan dalam penyesuaian sosial.   
Remaja yang dapat menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya maka 
remaja tersebut akan mempelajari kemampuan untuk menjalani hubungan 
yang baik dengan orang lain, baik terhadap teman maupun orang yang 
tidak dikenal, sehingga sikap remaja terhadap orang lain akan 
menyenangkan. Individu yang berhasil melakukan penyesuaian sosial 
dengan baik, akan bisa mengembangkan sikap sosial.  
Menurut Hurlock (1999) menjelaskan bahwa penyesuaian sosial 
diartikan sebagai keberhasilan individu untuk menyesuaikan diri terhadap 
orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya, 
penyesuaian sosial merupakan proses individu atau suatu kelompok 
mencapai keseimbangan sosial dalam arti tidak mengalami konflik dengan 
lingkungan, dengan demikian individu mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya. Penyesuaian sosial pada remaja lebih tertuju pada 
interaksi terhadap kelompok sebayanya, mereka memiliki keinginan yang 
kuat untuk mengikuti dan menyesuaiakan diri khususnya dengan 
kelompok. 
Kondisi tersebut remaja terpengaruh oleh lingkungan 
kehidupannya yang kurang sehat seperti kekecewaan sikap yang sudah 
dilakukan, kesepian dan rendahnya ketrampilan sosial. Munculnya 
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perubahan-perubahan untuk menuju kearah dewasa tersebut menimbulkan 
banyak kesulitan dalam penyesuain sosialnya dalam menyesuaiakn diri 
dengan lingkungan sosialnya akan menghambat perkembangan pada diri 
anak tersebut, maka untuk mencapai perkembangan yang baik pada anak 
harus mendapatkan konseling individu. 
Hal ini sesuai dengan apa yang akan peneliti lakukan dalam 
mengatasi penyesuaian sosial penerima manfaat dimana mereka tidak 
dapat menyesuaiakan dirinya secara baik di lingkungan sosialnya, dimana 
lingkungan sosial tersebut merupakan lingkungan panti. Didalam Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo mempunyai sasaran anak 
yang berusia 15-21 tahun, dan angkatan tahun ini berjumlah 43 penerima 
manfaat. Ada beberapa kegiatan bimbingan disana meliputi bimbingan 
karakter, bimbingan fisik, bimbingan mental, bimbingan sosial, bimbingan 
ketrampilan, serta penempatan dan penyaluran.  
Anak atau remaja yang sudah masuk disana disebut dengan 
penerima manfaat. Setiap individu dari mereka mempunyai latar belakang 
kehidupan berbeda dan yang pasti memiliki perilaku yang berbeda pula. 
Ada yang dapat menyesuaikan diri di lingkungan panti dan ada yang tidak 
dapat menyesuaian diri dengan baik. Berbagai faktor dan latarbelakang 
sangat mempengaruhi perilaku mereka. 
Seseorang yang melakukan penyesuaian sosial berarti dia menjalin 
persaudaraan dan persahabatan dengan orang yang ada di sekitarnya, Allah 
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SWT menciptakan manusia dengan berbagai perbedaan untuk saling 
mengenal seperti yang telah disebutkan dalam firmannya yang berbunyi: 
 َِّىإ ۚ ۟ا َُٰٓىفَزبَعَِتل َِلئََٰٓبَبقَو ًببىُعُش ْنُك
ٌََْٰلَعَجَو ََٰىثًُأَو ٍسَكَذ ي ِّه نُك
ٌَََْٰقلَخ بًَِّإ ُسبٌَّلٱ بَهَُّيأَٰٓ ََٰي  َدٌِع ْنُكَهَسَْكأ
 ٌسِيبَخ ٌنِيلَع َ َّللَّٱ َِّىإ ۚ ْنُك ََٰىقَْتأ ِ َّللَّٱ 
Artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. (AlHujurat: 13) 
 
Dalam ayat ini disebutkan bahwa manusia diciptakan dengan 
berbagai perbedaan akan tetapi perbedaan itu bukan untuk 
dipermasalahkan atau dijadikan masalah oleh setiap manusia, akan tetapi 
mengenal dan menjalin persaudaraan. 
Dalam ayat lain Allah SWT juga menyebutkan bahwa manusia 
diciptakan di dunia ini untuk rukun tanpa mengolok-olok orang lain dan 
manusia dianjurkan untuk melakukan penyesuaian sosial yang baik dalam 
lingkungan dengan selalu menjaga dari penyakit orang-orang yang ada di 
sekitarnya (Al-hujurat:11). 
 ِّه ٌءَٰٓبَِضً َلََو ْنُهٌْ ِّه اًسْيَخ ۟اُىًىَُكي َىأ َٰٓ َٰىَضَع ٍمَْىق ي ِّه ٌمَْىق ْسَخَْضي َلَ ۟اُىٌَهاَء َييِرَّلٱ بَهَُّيأَٰٓ ََٰي ي
 َْلت َلََو ۖ َّيُهٌْ ِّه اًسْيَخ َّيَُكي َىأ َٰٓ َٰىَضَع ٍءَٰٓبَضًِّ َدَْعب ُقىُُضفْلٱ ُنْصِلِٱ َشِْئب ۖ ِب
ََٰقَْلْلِْٱب ۟اوَُزبَبٌَت َلََو ْنُكَُضفًَأ ۟ا َٰٓوُزِو
 َىىُِول
ََّٰظلٱ ُنُه َِكئ
َٰٓ ََٰلُ۟وَأف ُْبَتي ْنَّل يَهَو ۚ ِي ََٰوي ِْلْٱ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan 
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan 
itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa 
yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim (Al-
Hujurat: 11). 
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Rata-rata Penerima Manfaat yang ada di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo tersebut dikarena faktor putus sekolah atau 
dikeluarkan dari sekolahnya, ada beberapa faktor yang melatarbelakangi, 
salah satunya yaitu faktor ekonomi, lingkungan pergaulan yang salah, dan 
tidak sedikit remaja yang belum siap mental dan belum memiliki 
ketrampilan yang memadai sesuai dengan bakat kemauan dan 
kemampuannya sebagai bekal mandiri sekaligus membantu keluarga. Dari 
berbagai macam latar belakang anak-anak tersebut, tentu saja ada beberapa 
penerima manfaat yang belum dapat melakukan penyesuaian sosial atau 
menyesuaikan diri dengan baik di dalam lingkungan panti.  
Setiap manusia pasti memiliki masalah dalam hidupnya, terutama 
bagi remaja yang baru melakukan transisi dari masa kanak-kanak. Namun, 
tidak semua masalah dapat mereka selesaikan sendiri, remaja juga 
memerlukan bantuan seorang ahli yang berkompeten sesuai dengan jenis 
permasalahannya. Seperti Pekerja Sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo merupakan pekerjaan profesioanl untuk 
membantu remaja, kelompok-kelompok masyarakat guna meningkatkan 
kemampuan mereka dalam fungsi sosial guna mencapai keinginan mereka. 
Pekerja Sosial sebagai pemercepat perubahan, sebagai perantara, tenaga 
ahli dan sebagai fasilitator. Pekerja sosial memiliki beberapa pendekatan 
dalam membantu penerima manfaat dalam memecahkan masalahnya, 
salah satunya dengan pendekatan yang berpusat pada klien (client 
centered). 
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Didalam panti terdapat 6 asrama, terdiri dari 3 asrama putra dan 3 
asrama putri. Menurut wawancara peneliti pada tanggal 25 Februari 2019 
kepada Ibu Sri Endang Mulyaningsih, AKS dan Dra. Suhartini selaku 
pekerja sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, 
menjelaskan bahwa ada beberapa anak yang memiliki permasalahan 
mengenai penyesuaian sosial di dalam panti, mereka belum bisa 
bersosialisasi dengan baik selama dipanti layaknya teman-temannya yang 
lain.  
Salah satunya berinisial H dari asrama 1, di panti ia sangat 
pendiam dan tidak dapat bersosialisasi dengan teman-teman di asrama 
maupun di panti. Kalau diajak berbicara tidak nyambung dan tatapannya 
tidak fokus. Ternyata dia merupakan korban pelecehan seksual yang 
dilakukan oleh beberapa orang di sekitar tempat tinggalnya, ini 
menyebabkan dirinya trauma dan takut berada di lingkungan yang baru. 
Selain itu setiap hari ia juga harus selalu mengkonsumsi obat, jika lupa 
meminumnya maka ia akan kumat. Tidak banyak teman-teman yang mau 
berteman dengannya karena dia sulit menangkap jika diajak berbicara. 
Selain itu juga ada Penerima Manfaat yang berinisial R dari asrama 6, 
menurut ibu Sri Endang Mulyaningsih, AKS anak tersebut sangat pendiam 
dan sulit besosialisasi di panti. Ini karena dirumah dia tidak pernah keluar 
rumah dan mempunyai trauma sendiri oleh kakeknya. Dia sempat 
bersekolah sampai kelas 2 SMP dan akhirnya memutuskan keluar dari 
sekolahan karena sering dibully teman-temannaya.  Hal ini membuatnya 
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menghambat tugas dan perannya selama belajar di panti. Dan ada juga 
beberapa lagi individu yang belum bisa melakukan penyesuaian sosial di 
panti. 
Dari beberapa permasalahan penyesuaian sosial penerima manfaat 
tersebut, tentunya pekerja sosial maupun pengasuh dari masing-masing 
asrama memberikan pengarahan dan pengertian, beberapa diantaranya 
dipanggil di ruang pekerja sosial atau ruang bimbingan atau di asrama 
untuk diberikan konseling individu mengenai permasalahannya dan 
diberikan nasehat serta pilihan penyelesaian. Selain itu juga menggunakan 
konseling teman sebaya agar teman-teman asrama yang lain mendukung 
individu tersebut agar bangkit dan memperbaiki dirinya supaya bisa 
menjalankan peran sosialnya dengan baik. Ada yang datang dengan 
kemauan sendiri untuk menceritakan permasalahannya, ada juga yang 
harus dipanggil terlebih dahulu. 
Beberapa teknik dan pendekatan digunakan oleh pekerja sosial 
maupun pengasuh dalam menyelesaikan permasalahan penerima manfaat 
sesuai dengan permasalahan yang dialami penerima manfaat untuk 
menyelesaikannya, salah satunya dengan menggunakan pendekatan yang 
berpusat pada pribadi/klien (client centered). Menurut pekerja sosial, 
penerima manfaat yang telah diberikan konseling memberikan beberapa 
respon positif, mereka selalu mendengarkan dengan seksama jika 
berhadapan dengan pekerja sosial ketika diberikan solusi dan pengarahan. 
Ada beberapa yang memberikan respon positif dengan menunjukkan 
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perubahan sikap, ada juga yang hanya mengiyakan tanpa ada tindakan 
nyata.  
Dari pengamatan peneliti, semua penerima manfaat yang ada di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha diwajibkan menginap disana 
selama 6 bulan dan setiap 2 minggu sekali dapat pulang. Tujuannya agar 
penerima manfaat dapat mengikuti semua kegiatan yang ada di panti. 
Mampu beradaptasi pada lingkungan, membaur serta menjalin hubungan 
antar sesama penerima manfaat yang memiliki kepribadian yang berbeda 
sehingga perbedaan tidak menjadi penghalang hubungan sosial dalam 
panti. Jadi jika ada penerima manfaat yang tidak mampu atau belum bisa 
melakukan penyesuaian sosial dengan baik maka akan mengganggu 
kegiatan mereka selama di Panti. Jika terus menerus dibiarkan maka akan 
meneyebabkan penerima manfaat tersebut tidak nyaman atau tidak betah 
di panti dan memutuskan untuk pulang kerumah. 
Pelayanan konseling dapat dilakukan melalui layanan konseling 
individu, layanan konseling individu merupakan salah satu jenis layanan 
yang dapat dilakukan oleh guru pembimbing untuk membantu individu 
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Konseling individu adalah 
layanan konseling yang diselenggarakan oleh seorang guru pembimbing 
terhadap seorang klien dalam rangka mengetaskan masalah pribadi klien. 
Tujuan dari konseling individu itu sendiri adalah membantu 
penerima manfaat untuk mencapai tujuan penerima manfaat dalam 
mengatasi penyesuaian sosial agar mencapai tujuan kehidupan guna untuk 
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keluarga, masyarakat dan bangsa agar meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan sehingga anak menjadi manusia yang seimbang antara 
pengembangan intelektual, sosial, emosional, moral, dan religius 
Upaya mengatasi penyesuaian sosial ialah dengan pelaksanaan 
kegiatan konseling individu merupakan usaha bimbingan, dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah yang dihadapi individu, seperti 
penyesuaian diri, menghadapi konflik dan pergaulan. Konseling individu 
adalah seperangkat usaha bantuan kepada individu agar dapat menghadapi 
sendiri masalah-masalah pribadi yang dialaminya, mengadakan 
penyesuaian, memilih jenis-jenis kegiatan yang ingin diikutinya dan 
kegiatan rekreatif yang bernilai guna, serta berdaya upaya sendiri dalam 
memecahkan masalah-masalah pribadi (Abu Ahmadi, 2002:82). 
Sejalan dengan hal tersebut, maka peneliti akan menggunakan 
sebuah pendekatan client centered dalam proses konseling individu yang 
diberikan kepada penerima manfaat dalam mengatasi penyesuaian diri. 
Karena dalam konseling individu dengan pendekatan client centered 
difokuskan pada tanggung jawab dan kesanggupan klien untuk 
menemukan cara cara menghadapi kenyataan secara lebih penuh. Klien 
sebagai orang yang paling mengetahui dirinya sendiri, adalah orang yang 
harus menemukan tingkah laku yang lebih pantas bagi dirinya. Adanya 
konseling individu dalam mengatasi penyesuaian sosial pada  remaja  di  
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo sebagai  salah  satu 
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solusi  dalam  membantu mengatasi  penyesuaian  sosial karena keadaan  
sosial  selalu  berubah berubah dari waktu kewaktu. 
Konsep pokok yang mendasari konseling yang berpusat pada 
konseli adalah hal yang menyangkut konsep-konsep mengenai diri (self), 
akulturasi diri, teori kepribadian, dan hakekat kecemasan (Surya, 
2003:51). Indikator penyesuaian sosial sebagai berikut: penampilan nyata 
melalui sikap dan tingkah laku yang nyata, penyesuaian diri terhadap 
berbagai kelompok, sikap sosial, dan kepuasan pribadi (Hurlock, 
1980:287). Pendekatan client centered menaruh kepercayaan yang besar 
mengikuti jalan terapi dan menemukan arahnya sendiri (Corey, 2013:91). 
Jadi teknik konseling dengan pendekatan client centered merupakan teknik 
konseling yang berpusat pada klien. Dengan teknik ini klien tidak merasa 
tertekan karena konselor hanya memberikan nasihat, motivasi, dan saran 
terapi klien sendiri yang akan memutuskan apa yan dilalukan untuk 
menyelesaikan masalahnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa tertarik dan perlu 
mengetahui lebih lanjut mengenai proses pelaksanaan LAYANAN 
KONSELING INDIVIDU DENGAN PENDEKATAN CLIENT 
CENTERED DALAM MEMBANTU PENYESUAIAN SOSIAL 
PENERIMA MANFAAT DI PANTI PELAYANAN SOSIAL ANAK 
TARUNA YODHA SUKOHARJO. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka masalah yang 
teridentifikasi adalah : 
1. Setiap penerima manfaat memiliki karakter dan dari latar belakang 
yang berbeda-beda, dan memiliki permasalahan dalam penyesuaian 
sosial, misalnya sikap minder, muncul perasaan gelisah, bosan, sulit 
bersosialisasi, sulit berkomunikasi dengan kelompok, tidak percaya 
diri, sulit bergaul, tidak ada sesuatu yang tidak dibanggakan pada 
dirinya. 
2. Kurangnya sarana dan prasarana di panti dalam memberikan layanan 
konseling individu. 
3. Ada beberapa penerima manfaat yang sulit menyesuaiakn diri dan 
bersosialisasi di lingkungan panti, sehingga perlu adanya pelaksanaan 
konseling individu untuk membantu penyesuaian sosial penerima 
manfaat. 
4. Pekerja sosial memberikan layanan konseling individu kepada 
penerima manfaat dengan berbagai pendekatan sesuai dengan jenis 
permasalahannya, salah satunya menggunakan pendekatan client 
centered untuk membantu penyesuai sosial penerima manfaat. 
5. Setiap penerima manfaat yang telah mendapatkan konseling individu 
dari pekerja sosial memberikan respon dan tanggapan yang berbeda, 
ada yang cepat melakukan perubahan sikap dan ada yang lambat dalam 
melakukan perubahan sikap pada dirinya. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari 
melebarnya dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada 
menjadi lebih terarah dalam mencapai tujuan. Dalam penelitian ini, penulis 
ingin mengetahui pelaksanaan “Layanan Konseling Individu dengan 
Pendekatan Client Centered dalam Membantu Penyesuaian Sosial 
Penerima Manfaat”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Proses 
Layanan Konseling Individu dengan Pendekatan Client Centered dalam 
Membantu Penyesuaian Sosial Penerima Manfaat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Layanan Konseling Individu 
dengan pendekatan Client Centered  dalam Membantu Penyesuaian Sosial 
penerima manfaat di Panti Pelayaan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
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Dengan penelitian ini, peneliti bermaksud unutk mendapatkan manfaat 
secara teoritis dan praktis diantaranya : 
1. Manfaat teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
dalam Bimbingan Konseling Islam terutama mengenai pelaksanaan 
layanan Konseling Individu dengan pendekatan client centered 
dalam membantu penyesuaian sosial penerima manfaat. 
2. Manfaat praktis 
a. Dengan adanya konseling individu diharapkan para penerima 
manfaat akan terbantu mengatasi  masalah-masalah penyesuaian 
sosialnya. 
b. Bagi Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terkait 
pelaksanaan Konseling Individu dalam mengatasi penyesuaian 
sosial pada penerima manfaat. 
c. Bagi Pekerja Sosial hasil penelitian ini dapat digunakan dalam 
melakukan pedampingan penerima manfaat dalam membantu 
penyesuaian sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Konseling Individu 
 
a. Pengertian Konseling Individu 
Layanan adalah tindakan yang sifat dan arahnya menuju 
kepada kondisi lebih baik yang membahagiakan bagi pihak yang 
mendapatkan layanan. Konseling merupakan proses pemberian 
bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 
ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami 
suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi klien (Prayitno dan Erman Amti, 
2009:105). Dalam bukunya Prayitno dan Erman Amti (2009:99), 
secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa Latin, yaitu 
“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai 
dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa 
Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari “sellan” yang berarti 
“menyerahkan” atau “menyampaikan”. 
Konseling adalah suatu rangkaian pertemuan langsung 
dengan individu yang ditujukan pada pemberian bantuan 
kepadanya untuk dapat menyesuaikan dirinya secara lebih efektif 
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dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya. (Mc.Daniel, 
1956). Konseling merupakan proses dalam mana konselor 
membantu konseli interpretasi-interpretasi tentang fakta-fakta yang 
berhubungan dengan pilihan, rencana, atau penyesuaian yang perlu 
dibuatnya. (A.C. English, dalam Shertzer & Stone, 1974). 
Adapun pengertian konseling individu sifatnya lebih 
spesifik, seperti yang dikatakan bahwa konseling individu 
merupakan salah satu tehnik pemberian bantuan secara individual 
dan secara langsung berkomunikasi, bersifat face to face relation 
(hubungan tatap muka) (I Djumhur dan Moh.Surya, 1975:106). 
Konseling individu adalah seperangkat usaha bantuan kepada 
individu agar dapat menghadapi sendiri masalah-masalah pribadi 
yang dialaminya, mengadakan penyesuaian, memilih jenis-jenis 
kegiatan yang ingin diikutinya dan kegiatan rekreatif yang bernilai 
guna, serta berdaya upaya sendiri dalam memecahkan masalah-
masalah pribadi (Abu Ahmadi, 2002:82). 
Inti dari pengertian konseling individu yang dikemukakan 
oleh Abu Ahmadi adalah, bahwa konseling individu diberikan 
kepada individu, agar mampu menghadapi dan memecahkan 
permasalahan pribadinya secara mandiri. Konseling individu 
adalah bimbingan untuk membantu para individu dalam 
memecahkan masalah-masalah pribadi (Syamsu Yusuf, 2004;32). 
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Sedangkan menurut W.S. Winkel (2006:118), yaitu : 
Konseling individu adalah bimbingan dalam menghadapi keadaan 
batinnya sendiri dan mengatasi pergumulan-pergumulan dalam 
hatinya sendiri dalam mengatur dirinya sendiri dibidang 
kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran 
nafsu seks dan sebagainya, serta bimbingan dalam membina 
hubungan kemanusiaan dengan sesama diberbagai lingkungan 
(pergaulan sosial). 
Adapun yang tergolong dalam masalah-masalah konseling 
individu adalah masalah hubungan dengan sesama teman, pengurus 
panti, serta staff, pemahaman sifat dan kemampuan diri, 
peyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat 
tempat mereka tinggal, serta penyelesaian konflik (Nurihsan, 
2006:15). 
Berdasarkan uraian para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa layanan konseling individu merupakan layanan yang 
memungkinkan individu mendapatkan layanan langsung tatap 
muka (secara perorangan) untuk mengentaskan permasalahan 
pribadi yang dihadapinya dan perkembangan dirinya. 
b. Tujuan dan Fungsi Layanan Konseling Individu 
Tujuan umum konseling individu adalah membantu klien 
menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life style serta 
mengurangi penialain negative terhadap dirinya sendiri serta 
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perasaan-perasaan inferioritasnya (Bimo Walgito, 1989:24-25). 
Kemudian membantu dalam mengoreksi persepsinya terhadap 
lingkungan agar klien bisa mengarahkan tingkah laku serta 
mengembangkan kembali minat sosialnya.  
Tujuan khusus dalam layanan konseling individu dikaitkan 
langsung dengan fungsi konseling yang secara menyeluruh dalam 4 
hal. Yakni fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi 
pemeliharaan dan pengembangan, fungsi pencegahan, (Prayitno 
dan Erman Amti, 2009:196-217). 
1) Melalui layanan konseling individu, klien memhami seluk 
beluk masalah yang dialami secara mendalam dan 
komprehensif, serta positif dan dinamis, (fungsi pemahaman). 
2) Pemahaman itu mengarah kepada dikembangkannya persepsi 
dan sikap serta kegiatan demi tuntasnya masalah yang dialami 
klien, (fungsi pengentasan). 
3) Pemeliharaan dan pengembangan potensi klien dan berbagai 
unsur positif yang ada pada dirinya merupakan latar belakang 
pemahaman dan pengentasan klien masalah klien dapat dicapai, 
(fungsi pengembangan atau pemeliharaan). 
4) Pengembangan pemeliharaan potensi dan unsur-unsur positif 
yang ada pada diri klien, diperkuat oleh tuntasnya masalah, 
serta diharapkan tercegah pada masalah-masalah baru yang 
mungkin timbul, (fungsi pencegahan). 
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Tujuan konseling individu adalah agar klien memahami 
kondisi dirinya sendiri, lingkungan, permasalahan yang dialami, 
kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu 
mengatasinya. Menurut Nurihsan (2006:17) layanan konseling 
individu dapat membantu klien agar mampu mengembangkan 
kompetensinya sebagai berikut: 
1) Memiliki komitmen untuk mengamalkan nilai-nilai keimanan 
dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
2) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif. 
3) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif (kelebihan dan kelemahan diri). 
4) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri. 
5) Memiliki sikap optimis dalam menghadapi masa depan. 
6) Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat, 
sesuai dengan nilai-nilai agama, etika, dan nilai-nilai budaya. 
7) Proses bantuan untuk memfasilitasi siswa agar mampu 
mengembangkan pemahaman dan ketrampilan berinteraksi sosial, 
serta memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapinya. 
8) Membantu siswa agar mampu mengembangkan kompetensi nya. 
c. Azas Konseling Individu 
Kekhasan yang paling mendasar dalam layanan konseling 
individu adalah hubungan interpersonal yang amat intens antara 
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klien dan konselor. Menurut Prayitno dan Emran Amti (2009:114-
119) asas-asas dalam konseling individu akan memperlancar 
proses dan memperkuat hubungan antara klien dan konselor adalah 
sebagai berikut: Asas Kerahasiaan, Asas Kesukarelaan, Asas 
Keterbukaan, Asas Kekinian, Asas Kemandirian, Asas Kegiatan, 
Asas Kedinamisan, Asas Keterpaduan, Asas Kenormatifan, Asas 
Keahlian, Asas Alih Tangan, Asas Tutwuri Handayani. 
d. Tahapan Pelaksanaan Konseling Individu 
Menurut Tohirin (2007:169) proses konseling individu 
menempuh beberapa tahapan kegiatan yaitu sebagai berikut: 
1) Tahap Perencanaan  
Pada tahap perencanaaan ini meliputi kegiatan antara lain 
mengidentifikasi, mengatur waktu pertemuan, mempersiapkan 
tempat untuk konseling, menetapkan fasilitas layanan. 
2) Tahapan Pelaksanaan 
Pada tahapan pelaksanaan terdiri dari beberapa kegiatan 
menerima anak, menyelenggarakan perstrukturan, membahas 
masalah anak dengan menggunakan teknik, mendorong 
pengentasan masalah anak, menetapkan komitmen dalam 
pengentasan. 
3) Tahap Evaluasi jangka pendek 
Pada tahap ini pembimbing bertugas menganalisis hasil dari 
kegiatan tahap perencanaan dan pelaksanaan kemudian 
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menafsirkan hasil konseling individu yang telah dilaksanakan 
selama kegiatan tersebut berlangsung. 
e. Teknik-Teknik Konseling Individu 
1) Attending  
Perilaku attending yang baik adalah kombinasi antara mata, 
bahasa badan, dan bahasa lisan sebagai bentuk perilaku untuk 
menghampiri klien sehingga akan memudahkan pembimbing 
untuk membuat klien terlibat pembicaraan dan terbuka. 
2) Empati 
Empati adalah kemampuan konselor untuk merasakan apa 
yang dirasakan klien, merasa dan berpikir bersama apa yang 
dialami masalah klien. 
3) Refleksi  
Refleksi perasaan adalah ketrampilan konselor untuk dapat 
memantulkan (merefleksi) perasaan klien sebagai hasil 
pengamatan. 
4) Eksplorasi  
Eksplorasi yaitu suatu ketrampilan konselor untuk menggali 
perasaan klien dan pengalaman dan pikiran. 
5) Mendefiniskan masalah bersama klien 
Dalam hal ini pembimbing membantu klien untuk 
mendefinisikan hasil pembicaraan yang menyangkut 
permasalahannya. 
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2. Pendekatan Client Centered 
 
a. Pengertian dan Konsep Client Centered 
Pendekatan client centered menekankan pada kecakapan 
klien untuk menentukan isu yang penting bagi dirinya dan 
pemecahan masalah dirinya. Yang paling penting dalam kualitas 
hubungan konseling adalah pembentukan suasana hangat, permisif 
dan penerimaan yang dapat membuat klien menjelajahi struktur 
dirinya dalam hubungan pengalaman yang unik. Konseling yang 
berpusat pada klien sering disebut juga dengan teori diri (self 
therapy), konseling non-direktif, dan konseling Rogerian 
dikembangkan oleh Carl R. Rogers, seorang guru besar Psikologi 
dan Psikiatri, Universitas Wiscosin. Pendekatan client centered 
menaruh kepercayaan yang besar pada kesanggupan klien untuk 
mengikuti jalan terapi dalam menemukan arahnya sendiri. (Corey, 
2009:91) 
Konseling berpusat pada klien difokuskan pada tanggung 
jawab dan kesanggupan konseli untuk menemukan cara-cara 
menghadapi kenyataan secara lebih penuh. Dalam hal ini, konseli 
adalah orang yang mengetahui dirinya sendiri, orang yang harus 
menemukan tingkah laku yang pantas bagi dirinya. Client centered 
merupakan salah satu teknik alternatif dalam praktik pekerjaan 
sosial, terutama bagi terapis yang tidak begitu menguasai secara 
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baik beberapa teori dan praktik pekerjaan sosial, walaupun begitu 
bukan berarti tanpa tantangan dan keahlian yang spesifik. (Febrini, 
2011:62). 
Konsep pokok yang mendasari teori Client Centered adalah 
hal yang menyangkut konsep-konsep mengenai diri (self), 
aktualisasi diri, teori kepribadian, dan hakekat kecemasan. Konsep 
dasar pendekatan client centered yang dikemukakakn oleh Rogers 
terdiri dari tiga aspek, antara lain: 
1) Individu itu sendiri, mencakup aspek fisik maupun psikologis. 
2) Pengalaman-pengalaman hidup yang bermakna secara 
psikologis bagi individu, dapat berupa pengetahuan, 
pengasuhan orangtua, dan hubungan pertemanan. 
3) Interaksi antara individu dengan fenomena akan membentuk 
diri pribadinya. 
Konseling non-directif sering pula disebut “client centered 
therapy” yang memberikan suatu gambaran bahwa proses 
konseling yang menjadi pusatnya adalah klien, dan bukan konselor 
yaitu: 
1. Kegiatan sebagian besar diletakkan di pundak klien itu sendiri. 
2. Klien didorong oleh konselor untuk mencari serta menemukan 
cara yang terbaik dalam pemecahan masalahnya. 
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Client-centered therapy menekankan pada sikap dan 
kepercayaan dalam proses terapi antara terapis dengan klien. 
Efektifitas dari pendekatan ini adalah pada sifat kehangatan, 
ketulusan, penerimaan nonposesif dan empati yang akurat. Client 
centered therapy beranggapan bahwa klien sanggup menentukan 
dan menjernihkan tujuan-tujuannya sendiri. Client Centered 
Therapy membangun hubungan yang membantu, dimana klien 
akan mengalami kebebasan untuk mengeksplorasi area-area 
kehidupan yang sekarang diingkari dan didistorsinya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa client centered adalah suatu 
pendekatan konseling dengan memberikan peluang kepada klien 
untuk memutuskan atau memilih tindakan yang akan diambil dari 
masalah yang sedang dihadapai. 
Menurut Sayekti (1997) dalam bukunya yang berjudul 
Berbagai Pendekatan dalam Konseling, menjelaskan mengenai 
beberapa teknik pendekatan dalam layanan bimbingan konseling, 
dianataranya adalah: 
Pendekatan Behavioral. Berfokus pada tingkah laku yang 
tampak dan spesifik, memerlukan kecermatan dalam perumusan 
tujuan konseling, mengembangkan prosedur perlakuan spesifik 
sesuai dengan masalah klien, dan penilaian yang objektif terhadap 
tujuan konseling. Tujuan adanya konseling dengan pendekatan 
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behavioral ini adalah menghapus/menghilangkan tingkah laku 
maladaptif (masalah) untuk digantikan dengan tingkah laku baru 
yaitu tingkah laku adaptif yang diinginkan klien. Konseling dan 
klien bersama-sama (bekerja sama) menetapkan/merumuskan 
tujuan-tujuan khusus konseling. 
Pendekatan REBT. Pandangan pendekatan rasional emotif 
tentang kepribadian dapat dikaji dari konsep-konsep kunci teori 
Albert Ellis: ada tiga pilar yang membangun tingkah laku individu, 
yaitu Antecedent event (A) yaitu segenap peristiwa luar yang 
dialami atau memapar individu, Belief (B) yaiatu keyakaianan 
pandangan, nilai atau verbalisasi dari individu terhadap suatu 
peristiwa, dan Emotinal consequence ( C) yaitu konsekuensi 
emosional sebagai akiabat atau reaksi individu dalam bentuk 
perasaan senang atau hambatan emosi dalam hubungannya dengan 
antecedent event (A). Tujuan konseling dengan pendekatan REBT 
yaitu untuk memperbaikidan merubah sikap, persepsi, cara 
berpikir, keyakinan serta pandangan-pandangan klien yang 
irasional dan tidak logis menjadi pandangan yang rasional dan 
logis agar klien dapat mengembangkan diri, meningkatkan sel 
actualizationnya seoptimal mungkin melalui tingkah laku kognitif 
dan afektif yang positif. 
Pendekatan Gestalt. Pendekatan konseling ini berpandangan 
bahwa manusia dalam kehidupannya selalu aktif sebagai suatu 
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keseluruhan. Setiap individu memiliki kemampuan untuk 
menerima tanggung jawab pribadi, memiliki dorongan untuk 
mengembangkan kesadaran yang akan mengarahkan menuju 
terbentuknya integritas atau keutuhan pribadi. Tujuan utama 
konseling Gestalt adalah membantu klien agar berani menghadapi 
berbagai macam tantangan maupun kenyataan yang harus dihadapi. 
Tujuan ini mengandung makna bahwa klien haruslah dapat 
berubah dari ketergantungan terhadap lingkungan/orang lain 
menjadi percaya diri, dapat berbuat lebih banyak untuk 
meningkatkan kebermaknaan hidupnya. 
Pendekatan Realitas. Terapi Realitas merupakan suatu bentuk 
hubungan pertolongan yang praktis, relatif sederhana dan bentuk 
bantuan langsung kepada konseli dalam rangka mengembangakn 
dan membina kepribadian/kesehatan mental konseli secara sukses, 
dengan cara memberi tanggungjawab kepada konseli yang 
bersangkutan. Terapi Realitas lebih menekankan masa kini, maka 
dalam memberikan bantuan tidak perlu melacak sejauh mungkin 
pada masa lalunya, sehingga yang paling dipentingkan adalah 
bagaimana konseli dapat memperoleh kesuksesan pada masa yang 
akan datang. (Sofyan S. Willis, 2007). 
b. Tujuan Client Centered 
Tujuan Client Centered untuk membina kepribadian klien 
secara integral, berdiri sendiri, dan mempunyai kemampuan untuk 
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memecahkan masalah sendiri. Teori client centered bertujuan 
hendak membantu subjek yang dilayani memiliki kedirian (self) 
yang lebih matang untuk mampu mewujudkan diri sendiri (self 
actualization). Tujuan dasar terapi client centered yaitu 
menciptakan iklim yang kondusif bagi usaha membantu klien 
untuk menjadi seorang pribadi yang berfungsi penuh (Gerald 
Corey, 2013:94). 
Sedangkan tujuan dasar pendekatan client centered menurut 
Rogers dapat terlihat dari individu yang dapat mengaktualisasikan 
diri yang dapat terlihat dari karakteristik (1) memiliki keterbukaan 
terhadap pengalaman; (2) kepercayaan pada diri sendiri; (3) 
mencari pada diri sendiri tentang jawaban atas masalah-masalah 
eksistensi diri; (4) keinginan yang berkelanjutan untuk 
berkembang. 
Tujuan dasar client centered adalah menciptakan suasana 
konseling yang kondusif untuk membantu klien menjadi pribadi 
yang berfungsi secara utuh dan positif dan dapat mengalami aspek 
dari sebelumnya terganggu (Surya, 2003:52). Titik berat dari 
tujuan client centered adalah menjadikan tingkah laku klien 
kongruen atau autentik (klien tidak lagi berpura-pura dalam 
kehidupannya). Klien yang tingkah lakunya bermasalah cenderung 
mengembangkan kepura-puraan yang digunakan sebagai 
pertahanan terhadap hal-hal yang dirasakannya mengancam. 
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Kepura-puraan ini akan menghambatnya tampil secara utuh 
dihadapan orang lain sehingga ia merasa asing terhadap diriya 
sendiri (Surya, 2003:154-157). 
Melalui terapi client centered ini diharapkan klien yang 
mengembangkan kepura-puraan tersebut dapat mencapai tujuan 
terapi, antara lain: keterbukaan pada pengalaman, kepercayaan 
yang lebih besar kepada dirinya, keinginan untuk menjadi pribadi, 
dan meningkatkan spontanitas hidup.  
Tujuan yang diharapkan dengan pendekatan client centered 
adalah : 
1) Keterbukaan pada pengalaman 
Keterbukaan pada pengalaman perlu memandang 
kenyataan tanpa mengubah bentuknya supaya sesuai dengan 
struktur diri yang tersusun lebih dulu. Sebagai lawan 
kebertahanan, keterbukaan pada pengalaman menyiratkan 
menjadi lebih sadar terhadap kenyataan sebagaimana kenyataan 
itu hadir diluar dirinya. Hal ini juga berarti bahwa kepercayaan-
kepercayaan orang tidak kaku, ia tetap dapat terbuka terhadap 
pengetahuan lebih lanjut dan pertumbuhan serta bisa 
menoleransi kedwiartian. Orang memiliki kesadaran atas diri 
sendiri pada saat sekarang dan kesanggupan mengamati dirinya 
dengan cara-cara baru. 
2) Kepercayaan terhadap organisme sendiri 
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Salah satu tujuan terapi adalah membantu klien dalam 
membangun rasa percaya terhadap diri sendiri. Sering kali, pada 
tahap-tahap permulaan terapi, kepercayaan klien terhadap diri 
sendiri dan terhadap putusan-putusannya sendiri sangat kecil. 
Mereka secara khas mencari saran dan jawaban-jawaban dari 
luar karena pada dasarnya mereka tidak mempercayai 
kemampuan-kemampuan dirinya untuk mengarahkan hidupnya 
sendiri. Dengan meningkatkan keterbukaan klien pada 
pengalaman-pengalamannya sendiri, kepercayaan klien pada 
dirinya sendiri pun mulai timbul. 
3) Tempat evaluasi internal 
Tempat evaluasi internal yang berkaitan dengan 
kepercayaan diri, lebih banyak mencari jawaban-jawaban pada 
diri sendiri bagi masalah-masalah keberadaannya. Orang 
semakin menaruh kepercayaan pada pusat dirinya daripada 
mencari penegasan bagi kepribadiannya dari luar. Dia pengganti 
persetujuan universal dari orang lain dengan persetujuan dari 
diri sendiri, ia menetapkan standar-standar tingkah laku dan 
melihat kedalam dirinya sendiri dalam membuat keputusan-
keputusan dan pilihan-pilihan bagi hidupnya. 
4) Kesediaan untuk menjadi suatu proses 
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Konsep tentang diri dalam proses pemenjadian, yang 
merupakan lawan dari konsep tentang diri sendiri sebagai 
produk, sangat penting. Meskipun klien boleh jadi menjalani 
terapi untuk mencari sejenis formula untuk membangun keadaan 
berhasil (hasil akhir), mereka menjadi sadar bahwa pertumbuhan 
adalah suatu proses yang berkesinambungan. Para klien dalam 
terapi berada dalam proses pengujian persepsi-persepsi dan 
kepercayaan-kepercayaan serta dapat membuka diri bagi 
pengalaman-pengalaman baru dan revisi alih-alih menjadi 
wujud yang membeku. (Corey, 2009:94). 
Jadi tujuan-tujuan terapi yang telah diuraikan diatas 
adalah tujuan-tujuan yang luas, yang menyajikan suatu kerangka 
umum untuk memahami arah gerak terapeutik. Terapi tidak 
memilih tujuan-tujuan yang khusus bagi klien. 
c. Ciri-Ciri Client Centered 
Ciri-ciri yang membedakan client centered dengan 
pendekatan-pendekatan lain, berikut ini adaptasi dari uraian Roger, 
yaitu: 
1) Pendekatan client centered difokuskan pada tanggungjawab 
dan kesanggupan klien untuk menemukan cara-cara 
menghadapi kenyataan secara lebih penuh. Klien, sebagai 
orang yang paling mengetahui dirinya sendiri adalah orang 
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yang harus menemukan tingkahlaku yang lebih pantas bagi 
dirinya. 
2) Pendekatan client centered menekankan dunia fenomenal, 
dengan empati yang cermat dan dengan usaha memahami 
kerangka acuan internal klien, terapis memberikan perhatian 
terutama pada persepsi diri klien dan persepsi terhadap 
dunia. 
3) Prinsip-prinsip client centered diterapkan pada individu 
yang fungsi psikologisnya berada pada taraf yang relatif 
normal maupun pada individu yang derajat penyimpangan 
psikologisnya lebih besar. (Corey, 2009: 91). 
Ciri-ciri client centered diatas menunjukkan klien memiliki 
kebutuhan akan dasar cinta dan penerimaan. Dalam terapi dapat 
diartikan adanya kebutuhan untuk fokus pada hubungan antar 
konselor dan klien serta pengkomunikasian empati, sikap saling 
menghargai, dan ketulusan dari konselor. 
Menurut Namora (2011:145-154), adapun ciri-ciri dari 
pendekatan Client Centered Therapy: 
1. Ditunjukkan kepada klien yang mampu memecahkan 
masalahnya agar tercapai kepribadian yang terpadu. 
2. Sasaran konseling adalah aspek emosi dan perasaan, bukan 
aspek intelektualnya. 
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3. Titik tolak konseling adalah masa sekarang dan bukan masa 
lalu. 
4. Tujuan konseling adalah menyesuaikan antara ideal self dan 
actual self. 
5. Klien berperan aktif dalam proses konseling, sedangkan 
konselor hanya bertindak pasif-reflektif (konselor bukan 
hanya diam tetapi membantu klien aktif memecahkan 
masalahnya). 
d. Proses Konseling Client Centered 
Proses konseling Client Centered mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Klien datang sendiri kepada konselor untuk mendapatkan 
bantuan. 
2) Penentuan situasi dan kondisi yang cocok untuk suasana 
pemberian bantuan antara konselor dan klien 
3) Konselor menerima, mendengar, mengenal dan memperjelas 
perasaan negative yang ada pada diri klien 
4) Konselor memberikan kebebasan kepada klien untuk 
mengungkapkan perasaan atau masalahnya 
5) Apabila perasaan negative tersebut telah dinyatakan 
seluruhnya, secara berangsur-angsur akan timbul perasaan 
positif 
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6) Konselor menerima, mengenal dan memperjelas perasaan 
positif klien 
7) Pada diri klien tumbuh pemahaman tentang diri sendiri, dan 
mengetahui apa yang harus diperbuat untuk memenuhi 
kebutuhannya 
8) Timbul inisiatif pada diri klien untuk melakukan perbuatan 
yang positif 
9) Adanya perkembangan lebih lanjut didalam diri klien 
tentang pemahaman terhadap diri sendiri 
10) Perkembangan tindakan yang positif dan integrative pada 
diri klien. 
e. Teknik Client Centered 
Teknik yang digunakan lebih kepada sikap konselor yang 
menunjukkan kehangatan dan penerimaan yang tulus sehingga 
klien dapat mengemukakan masalahnya atas kesadarannya sendiri. 
Adakalanya seorang konselor juga harus mengkomunikasikan 
penerimaan, kepedulian, dan pengertiannya kepada klien. Hal ini 
akan menjelaskan klien sebagai orang yang dapat dimengerti. 
Rogers mengemukakan untuk terlaksananya proses 
konseling yang bertujuan, maka teknik atau kondisi yang 
diperlukan adalah: 
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1) Kontak psikologis (secara minimum harus ada), wujud dari 
kontak psikologis adalah konselor menerima dan berempati 
pada klien. 
2) Minimum state of anxiety maksudnya adalah klien perlu 
memiliki kecemasan akan dirinya yang bermasalah pada 
taraf minimum, apabila klien merasa tidak enak dengan 
keadaan sekarang, maka ia cenderung berkehendak untuk 
mengubah dirinya. 
3) Counselor genuiness: konselor asli tidak dibuat-buat terlihat 
dari ciri-ciri jujur, tulus dan tanpa pamrih. 
4) Unconditione positive regard and respect: penghargaan 
konselor yang tulus pada klien. 
5) Emphatic understanding: konselor benar-benar memahami 
kondisi internal klien, merasakan jika seandainya konselor 
sendiri yang menjadi klien. 
6) Clien perception: klien perlu merasakan bahwa kondisi-
kondisi diatas memang ada. 
Rogers (dikutip dari Lesmana, 2005) mengemukakan 
beberapa sifat konselor yang dijadikan sebagai teknik dalam Client 
Centered Therapy sebagai berikut: 
1. Emphaty adalah kemampuan untuk sama-sama merasakan 
kondisi dan menyampaikan kembali perasaan tersebut. 
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2. Positive regard (acceptance) adalah penerimaan keadaan 
klien apa adanya secara netral. 
3. Congruence adalah konselor menjadi pribadi yang 
terintegrasi antara apa yang dikatakan dan apa yang 
dilakukannya, (Namora Lumongga Lubis, 2011:158-159). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik Positive 
Regard (acceptance). Acceptance, dalam profesi konseling, 
mengacu pada sikap dasar dan sekaligus teknik komunikasi 
interview konseling, pada tataran afeksi digunakan untuk 
menunjuk pada sifat dasar konselor sebagai menerima keadaan 
klien tanpa syarat, tanpa penilaian, tanpa kritik, namun bukan 
menyetujui. Pada tataran perilaku, „penerimaan‟ menunjuk pada 
teknik verbal dan nonverbal (misalnya, anggukan, senyuman, 
postur dan gesture) yang mengekspresikan minat konselor pada 
klien dan dalam memahami apa pesan yang dikomunikasikan 
oleh klien. Menurut Andi Mappiare dalam Kamus Istilah 
Konseling & Terapi, teknik verbal penerimaan konselor 
diwujudkan berupa respons-respons verbal minimal konselor 
misalnya, “saya siap mendengarkan cerita anda”; sementara 
manggut-manggut dan suara “Ehem…”, “Yaa…”, Terus…” 
tergolong teknik penerimaan nonverbal konselor. 
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3. Penyesuaian Sosial 
 
a. Definisi Penyesuaian Sosial 
Sosial merupakan lingkup yang berada diluar kita atau lebih 
diartikan hubungan dengan orang lain. Perkembangan sosial 
merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Dapat 
juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri 
terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi, meleburkan 
diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan 
bekerjasama. Penyesuaian diri terhadap sosial merupakan 
penyesuaian yang dihubungkan dengan interaksi sosial artinya 
manusia pada hakikatnya tidak terlepas dengan orang lain, oleh 
karena itu supaya manusia dapat menyesuaiakan diri dengan 
lingkungannya yang lain. 
Penyesuaian diri secara sosial adalah proses melibatkan 
respon respon mental tingkah laku yang dilakukan individu dalam 
menghadapi tekanan yang berkaitan dengan kondisi sosial 
sehingga tercapai keadaan yang harmonis antara dirinya dan 
individu. Kriteria untuk menunjukkan penyesuaian diri secara 
sosial diantaranya memiliki hubungan interpersonal yang baik 
berkaitan dengan individu. Sebagai makhluk sosial, yang sejak 
lahir tergantung pada orang lain. Individu yang penyesuaian baik 
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mampu membentuk hubungan dengan cara berkualitas dan 
bermanfaat. 
Penyesuaian sosial merupakan keberhasilan seseorang 
untuk menyesuaiakan diri terhadap orang lain pada umumnya dan 
terhadap kelompok pada khususnya (Elizabeth B Hurlock, 
2002:287). Orang yang dapat menyesuaiakan diri dengan baik 
mempelajari berbagai ketrampilan sosial seperti kemampuan untuk 
menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang lain, baik 
teman maupun orang yang tidak dikenal, sehingga sikap orang lain 
terhadap mereka menyenangkan. Biasanya orang yang berhasil 
melakukan penyesuaian sosial dengan baik mengembangkan sikap 
sosial yang menyenangkan, seperti kesediaan untuk membantu 
orang lain, meskipun dirinya sendiri mengalami kesulitan, karena 
mereka tidak terikat pada dirinya sendiri. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan, 
penyesuaian sosial merupakan suatu kemampuan individu untuk 
dapat bertindak secara efektif dan sehat terhadap realitas, situasi 
dan relasi sosial sehingga tuntutan-tuntutan lingkungan dapat 
terpenuhi dengan cara-cara yang dapat diterima lingkungan 
maupun kelompok dan dapat memuaskan. 
b. Indikator Penyesuaian Sosial 
Remaja dituntut untuk memiliki kemampuan penyesuaian 
sosial pada remaja yang baik dalam lingkungan masyarakat, 
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keluarga dan sekolah (Hurlock 2002:287) menyebutkan terdapat 
empat indikator dalam menentukan sejauh mana penyesuaian sosial 
sesorang mencapai ukuran baik, yaitu sebagai berikut: 
1) Penampilan nyata melalui sikap dan tingkah laku yang nyata, 
perilaku individu sesuai dengan standar kelompok atau 
memenuhi harapan kelompok maka individu akan diterima 
sebagai anggota kelompok: a) aktualisasi diri yaitu proses 
menjadi diri sendiri, mengembangkan sifat-sifat dan potensi 
diri. b) ketrampilan menjalin hubungan antar manusia yaitu 
kemampuan berkomunikasi dan kesediaan terbuka pada orang 
lain. 
2) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok.  
Individu dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap 
berbagai kelompok, baik kelompok teman sebaya maupun 
orang dewasa. 
3) Sikap sosial.  
Individu dapat menunjukkan sikap yang menyenangkan 
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, serta perannya 
dalam kelompok maka individu akan menyesuaiakn diri 
dengan baik secara sosial. Bentuk dari sikap sosial adalah ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan sosial dimasyarakat, berempati, 
dapat menghormtai pendapat orang lain. 
4) Kepuasan pribadi. 
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Individu harus dapat menyesuaikan diri dengan baik secara 
sosial, anak harus merasa puas terhadap kontrak sosial dan 
terhadap peran yang dimainkan dalam situasi sosial. Bentuk 
dalam kepuasan pribadi yaitu kepercayaan diri, disiplin diri dan 
kehidupan yang bermakna dan terarah. 
c. Bentuk-bentuk Penyesuaian Sosial  
1) Penyesuaian sosial di lingkungan keluarga 
Perubahan-perubahan fisik, kognitif, dan sosial yang terjadi 
dalam perkembangan remaja mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap reaksi orangtua. Salah satu ciri yang menonjol pada 
remaja yang mempengaruhi relasinya orangtua adalah sedikit 
waktunya siswa dalam berinteraksi kepada orangtua dan lebih 
banyak penyesuaian sosial dengan dunia lain. 
Didalam Al-Quran surat lukman ayat 14 
 ْيَهبَع ِىف ۥُُهل ََِٰصفَو ٍيْهَو ََٰىلَع ًبٌْهَو ۥُه ُُّهأ ُهَْتلَوَح ِهْيَِدل ََِٰىب َي ََٰضً ِْلْٱ َبٌْي َّصَوَو َِىأ ِي
 ُسيِصَوْلٱ ََّىِلإ َكْيَِدل ََِٰىلَو ِىل ْسُكْشٱ 
Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu. 
 
2) Penyesuaian sosial di lingkungan sekolah. 
Penyesuaian sosial di sekolah dapat diartikan sebagai 
kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan 
sekolah sehingga siswa mampu berinteraksi secara wajar dan 
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interaksi yang terjalin dalam memberikan kepuasan bagi 
dirinya dan lingkungan. 
3) Penyesuaian sosial di lingkungan masyarakat. 
Penyesuaian di lingkungan masyarakat adalah suatu proses 
dinamis dan terus menerus yang bertujuan untuk mengubah 
perilakunya untuk mendapatkan hubungan yang lebih relasi 
antara diri dan masyarakat. Disamping itu penyesuaian sosial 
ini diperlukan oleh setiap individu untuk menjadikan dirinya 
sebagai manusia dengan segala ciri kemanusiaan. 
Secara umum bentuk-bentuk masalah penyesuaian sosial 
yang dialami dalam fase remaja menurut Samsul Munir Amin, 
(2010:61) 
1) Masalah kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang lain, 
misal sulit memulai membuka pembicaraan, malu bertanya. 
2) Masalah tingkah laku, tata krama baik dilingkungan rumah, 
sekolah, maupun masyarakat. 
3) Masalah hubungan dengan teman sebaya dilingkungan sekolah 
masyarakat. 
4) Masalah pengendalian diri dalam menghadapi masalah, misal 
emosi, egois dan menghindari masalah. 
Masalah individu yang timbul karena individu kurang atau 
gagal berhubungan dengan lingkungan sosial yang kurang sesuai 
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dengan keadaan dirinya (Tohirin, 2007:145). Masalah yang 
berhubungan dengan lingkungan sosial antara lain kesulitan dalam 
persahabatan, kesulitan memperoleh penyesuaian dalam kegiatan 
kelompok, kesulitan mewujudkan hubungan harmonis dalam 
keluarga dan kesulitan menghadapi situasi sosial. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyesuaian Sosial 
Schneider (1964) mengemukakan bahwa penyesuaian 
sosial seorang individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu: 
1) Kondisi fisik dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
meliputi hereditas, konstitusi fisik, kesehatan, system syaraf, 
kelenjar, dan otot. 
2) Perkembangan dan kematangan, khususnya intelektual, sosial, 
moral dan emosi. 
3) Kondisi psikologis, meliputi pengalaman selain itu ada proses 
belajar, pembiasaan, frustasi, dan konflik. 
4) Kondisi lingkungan, khususnya lingkungan rumah dan 
keluarga, dimana kondisi keluarga dapat menimbulkan 
kesulitan remaja melakukan penyesuaian sosial. 
5) Faktor kebudayaan, termasuk agama. Dimana nilai-nilai sosial 
budaya mempengaruhi pola pikir dan perilaku seseorang, 
termasuk penyesuaian terhadap lingkungan masyarakat. 
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e. Ciri-ciri Penyesuaian Sosial 
1) Mengenal dan menghormati orang lain di sosial. 
2) Bergaul dengan orang lain dan mampu mengembangkan sifat 
bersahabat, keduanya diperlukan untuk penyesuaian sosial 
yang efektif. 
3) Penyesuaian sosial yang menarik dan dukungan untuk 
kesejahteraan orang lain. 
4) Bersikap hormat terhadap hukum, tradisi, adanya kesadaran 
untuk mematuhi dan menghormati peraturan dan tradisi yang 
berlaku di lingkungan ia akan dapat diterima dengan baik di 
lingkungannya. 
5) Senang menyelesaikan dan mengatasi berbagai hambatan. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
           Penelitian ini membahas tentang layanan konseling individu dengan 
pendekatan client centered dalam membantu penyesuaian sosial penerima 
manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Adapun 
hasil pencarian dari skripsi yang lain antara lain: 
1) Efektifitas Konseling Individual dengan Pendekatan Client Centered 
untuk Meningkatkan hasil Belajar Peserta Dididk kelas VIII H SMP 
Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/207. 2017. Ayu Susanti. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, dan perlakuan 
yang digunakan untuk peserta didik yang mendapatkan nilai hasil belajar 
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IPS dibawah KKM adalah konseling individual dengan pendekatan client 
centered. 
2) Layanan Konseling Individu Dalam Penyesuaian Sosial Siswa MTs 
Ummul Qura Sleman Yogyakarta. 2016. Nuri Widyaningrum. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui tahap-tahap pemberian bantuan yang 
diberikan oleh guru bimbingan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif yang dilaksanakan di MTs Ummul Qura Sleman Yogyakarta. 
Pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara dan 
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII, dan 
guru Bimbingan dan Konseling. 
3) Penggunaan Konseling Client Cenetred Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa (Studi Kasus Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 28 Bandar 
lampung tahun Ajaran 2016/2017). 2017. Khairum Laksari. Masalah 
dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa rendah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan konseling client 
centered untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 
Negeri 28 Bandar Lampung tahun Ajaran 2016/2017. Metode penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan studi kasus. 
4) Layanan Konseling Individu Dalam Membantu Penyesuaian Sosial 
Siswa Di SMP PIRI 1 Yogyakarta. 2013. Ulinnuha Nur Aini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang pelaksanaan 
konseling individu serta faktor pendukung dan penghambatnya dalam 
membantu penyesuaian sosial siswa di SMP PIRI 1 Yogyakarta. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis menggunakan deskriptif kualitatif. 
5) Layanan Konseling Individu Dalam Mengatasi Penyesuaian Sosial Pada 
Remaja Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Kutoarjo. 2017. 
Desi Nurcahyani L. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendiskripsikan penghambat dalam mengatasi penyesuaian sosial di 
LPKA. Pengumpulan data ini dilakukan dengan metode observasi, 
wawanacara dan dokumentasi, analisis menggunakan deskriptif kualitatif. 
 
C. Kerangka Berfikir 
           Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari anak-anak 
menuju dewasa pada masa ini terjadi perubahan fisik, emosionalitas, 
kognitif, implikasi psikososial, sehingga dapat dikatakan bahwa ciri umum 
yang menonjol pada masa remaja adalah berlangsungnya perubahan itu 
sendiri, yang dalam interaksinya dengan lingkungan sosial membawa 
berbagai dampak pada perilaku remaja (Kartini Kartono 1995:148). 
           Peneliti memilih untuk menggunakan layanan konseling individu 
dengan menggunakan pendekatan client centered dalam upaya mengatasi 
penyesuaian sosial penerima manfaat. Seorang konseli yang mampu 
menyadari dirinya ideal dengan dirinya yang sebenarnya mampu 
mengatasi masalah yang ada di dalam hidupnya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Rogers (dalam Sukardi:2002) menyatakan bahwa “konseling 
yang berpusat pada konseli haruslah dilandasi pemahaman konseli tentang 
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dirinya sendiri”. Jadi, ketika konseli sudah bisa mengenal kekurangan 
maupun kelebihannya maka ia bisa mengatasi masalah yang dihadapinya.” 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan konseling dengan 
menggunakan pendekatan client centered dapat membantu konselor dalam 
mengatasi penyesuaian sosial penerima manfaat. Karena dilihat dari tujuan 
client centered yaitu membantu konseli dalam menemukan konsep dirinya 
yang lebih positif, maka dapatlah timbul kerangka pikir dalam penelitian 
ini.  
Di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
terdapat beberapa penerima manfaat, sebelum diberikan layanan konseling 
individu terlihat ada beberapa penerima manfaat yang pendiam, sulit 
bergaul dengan teman, tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya, 
mempunyai trauma akan masalalunya dan gugup saat berkomunikasi 
dihadapan orang. Setelah itu peksos memberikan layanan konseling 
individu dengan pendekatan client centered yang membahas tentang 
permasalahan yang mereka alami. Seteah diadakan layanan konseling 
individu dan pemberian motivasi maka timbul sedikit demi sedikit 
kepercayaan diri pada penerima manfaat dan perubahan sikap sehingga 
mereka dapat melakukan penyesuaian sosial dipanti. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Perubahan sikap pada penerima manfaat menjadi terbuka, 
mudah bergaul dengan teman-teman di panti, yakin dengan 
kemampuan yang dimiliki untuk mencapai keinginannya, 
dan berani berkomunikasi dihadapan orang, penerima 
manfaat dapat menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. 
Efek 
Input 
Pekerja sosial belum 
memberikan 
konseling individu 
Penerima manfaat pendiam, sulit 
bergaul dengan teman, tidak 
yakin dengan kemampuan yang 
dimiliki untuk mencapai 
keinginannya dan gugup saat 
berkomunikasi dihadapan orang. 
Proses  
Pekerja sosial dan 
peneliti memberikan 
konseling individu 
dengan pendekatan client 
centered. 
Penerima manfaat terlihat 
antusias dalam konseling 
individu 
Output  
Pekerja sosial dapat 
membantu penyesuaian 
sosial pada penerima 
manfaat 
Tumbuhnya kepercayaan 
diri pada penerima manfaat 
sehingga mereka dapat 
melakukan penyesuaian 
sosial di panti. 
  
46 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2003:3). 
Sehingga dapat diartikan bahwa penelitian ini menggunakan cara tertentu 
untuk menyimpulkan data sehingga datanya dapat bermanfaat bagi orang 
lain. Dalam suatu penelitian, metode penelitian dapat diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono, 2017:3). Sehingga dapat diartikan bahwa penelitian ini 
menggunakan cara tertentu untuk menyimpulkan data sedangkan datanya 
dapat bermanfaat bagi orang lain. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian 
kualitatif seperti yang dijelaskan oleh Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J 
Moloeng, 2014:4), menjelaskan bahwa penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data yang deskriptif berupa kata-
kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Peneliti 
melakukan pengamatan langsung di lapangan dengan mengikuti kegiatan 
yang diadakan oleh Pekerja Sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada penelitian Kualitatif deskriptif, dengan menggambarkan 
keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
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ada. Menurut HB. Sutopo (2002:110), penelitian deskriptif menunjukkan 
bahwa penelitian mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan 
mendalam mengenai kondisi apa yang sebenarnya terjadi menurut apa 
yang ada di lapangan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih tempat untuk dijadikan 
penelitian di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo yang 
beralamat di Jl. Prof. Dr. Soepomo SH No. 53 Sukoharjo. Telp. (0271) 
593127. Alasan dipilihnya Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo sebagai tempat peneliti karena di tempat ini peneliti 
menemukan masalah yang menarik untuk dikaji dan diteliti. Masalah yang 
berhubungan dengan penyesuaian diri di lingkungan sosial panti, maka 
peneliti tertarik untuk membantu masalah tersebut.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian yang dilaksanakan di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo dimulai pada bulan Mei-Juni 2019. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan benda, keadaan, orang, tempat dan 
melekat dan yang dipermasalahkan. Subyek dalam penelitian mempunyai 
keadaan sentral, karena pada subyek data didapat dan diamati. Sedangkan 
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informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang menjadi pusat 
perhatian atau sasaran penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:122). 
Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh penelitian 
(Sutrisno Hadi, 2002:3). Subyek penelitian merupakan sumber informasi 
untuk mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan 
masalah penelitian atau dikenal dengan istilah “informan” yaitu orang 
yang dimanfaatkan untuk memberi informasi (Lexy Moleong, 2004: 5-6). 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek peneliti adalah 5 orang, 
3 penerima manfaat dan 2 pekerja sosial yang ada di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Dalam pengumpulan data dari 
sumber data, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, sesuai 
dengan sampel diambil dengan maksud dan tujuan tertentu. Seseorang atau 
sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa 
seseorang atau seseuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi 
penelitiannya, (Sutopo,2002:26). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan bahan yang paling penting yang digunakan 
peneliti untuk menjawab pertanyaan. Teknik yang digunakan peneliti 
untuk memperoleh data dalam menjawab permasalahan yang akan diteliti 
sebagai berikut: 
1) Observasi 
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Menurut Sutopo (2002:64) teknik observasi digunakan untuk 
menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau 
lokasi, dan benda, serta rekaman gambar. Observasi dilaksanakan baik 
secara langsung maupun secara tidak langsung. 
Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap 
layanan konseling individu dengan pendekatan client centered dalam 
membantu penyesuaian sosial penerima manfaat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Dalam observasi peneliti 
melakukan pencatatan yang bisa dilihat oleh mata dan didengar oleh 
telinga. 
2) Wawancara  
Menurut Moleong (2004:135) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilalukan dengan dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan, dan 
yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara terstruktur yaitu cara mengumpulkan data dan informasi 
dimana peneliti telah menentukan format masalah yang akan 
diwawancarai, yang berdasarkan masalah yang akan diteliti. Teknik 
wawancara terstruktur digunakan untuk menghindari terlalu meluasnya 
arah pembicaraan dalam wawancara yang dilakukan. Peneliti membuat 
pedoman pelaksanaan wawancara di lapangan. Wawancara ditujukan 
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ke beberapa informan seperti penerima manfaat dan peksos di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu 
subyektif. Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat 
dikatakan obyektif. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara 
yang dapat digunakan untuk mengembangkan validitas data atau 
mengecek keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan 
data dengan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengetikan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong, 
2007:178). 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Menurut Patton (Moleong, 2007:178) triangulasi sumber yaitu 
dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh 
dengan langkah: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan data yang akan dikatakan orang didepan umum 
dengan data yang dikatakan secara pribadi. 
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan keterangan dari peksos 
maupun pengasuh mengenai subyek tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis dan penafsiran data adalah proses mencari dan menyusun 
atur sistematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan, wawancara 
dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang fokus yang 
dikaji, yang kemudian mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan 
menyajikannya. Analisis data pada penelitian kualitatif tidak dimulai 
ketika pengumpulan data telah selesai, tetapi sesungguhnya berlangsung 
sepanjang penelitian dikerjakan. 
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode analisa 
data kualitatif. Metode analisa data kualitatif digunakan berkaitan dengan 
data-data dari hasil observasi dan wawancara dengan cara menganalisa dan 
mendeskripsikan melalui kata-kata atau kalimat dan dipisahkan menurut 
kategori yang ada sehingga dapat diambil kesimpulan. (Anas sudijono, 
1996:27). 
Sugiyono (2009: 336-345), langkah analisis yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif meliputi: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dari lapangan dilakukan melalui observasi dan 
wawancara. 
2. Reduksi Data 
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Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal hal yang penting dicari tema dari polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.  
3. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan 
antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang sering digunakan dalam 
penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah sebagian teks yang 
bersifat naratif. Sehingga memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, namun 
mungkin tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan. 
Untuk jelasnya proses analisis data tersebut secara berinci dapat 
dilihat  pada gambar di bawah ini: 
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Proses Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Proses Analisis Data 
G. Pengkodean  
No Kode Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
S 
W 
S1 
W1 
W1.S1 
W2.S2 
W3.S3 
W4.S4 
W5.S5 
Subyek 
Wawancara 
Subyek Pertama 
Wawancara Pertama 
Wawancara Pertama, Subyek Pertama 
Wawancara Kedua, Subyek Kedua 
Wawancara Ketiga, Subyek Ketiga 
Wawancara Keempat, Subyek Keempat 
Wawancara Kelima, Subyek Kelima 
Tabel 1. Pengkodean 
Pengumpulan data Reduksi Data 
Observasi 
Wawancara  
Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Seiring dengan lajunya pembangunan serta kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi mendorong adanya peningkatan ekonomi, 
perubahan sosial budaya dan pergeseran nilai dalam kehidupan 
masyarakat. Namun pada sisi yang lain akibat dari berbagai hal terjadi 
kecenderungan adanya peningkatan penyandang masalah kesejahteraan 
sosial (PMKS) anak sekolah maupun eks psikotik. Hal ini bilamana tidak 
mendapatkan penanganan secara komprehensif dan berkelanjutan akan 
menjadi permasalahan yang semakin komplek, antara lain peningkatan 
pengangguran, kenakalan dan rawan tindakan kriminal. 
Balai Rehabilitasi Sosial Taruna Yodha Sukoharjo berlokasi di 
Jalan Prof. Dr. Soepomo, SH No.53 Sukoharjo merupakan Unit Pelaksana 
Teknis Daerah (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah,  bertugas 
memberikan Pelayanan Kesejahteraan Sosial kepada anak putus sekolah 
terlantar dari keluarga kurang mampu. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 63 Tahun 2016 
terdapat perubahan nomenklatur Balai Rehabilitasi Sosial “Taruna Yodha” 
Sukoharjo menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
dengan mengampu Rumah Pelayanan Sosial Eks Psikotik Esti Tomo 
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Wonogiri dan Rumah Pelayanan Sosial Eks Psikotik Hestining Budi 
Klaten. 
2. Visi dan Misi  Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
Visi dan Misinya adalah: 
a. Visi  
Terwujudnya Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial di 
Jawa Tengah yang semakin mandiri dan sejahtera. 
b. Misi  
1. Memberikan pelayanan yang prima kepada anak/remaja 
terlantar. 
2. Meningkatkan kualitas SDM pelaksana dan penerima 
manfaat. 
3. Menjadi pusat pelayanan dan laboratorium Kesejahteraan 
Sosial, pengembangan kader bangsa, pembinaan Mental 
Spiritual, Kesetiakawanan Sosial, Ekonomi Produktif, serta 
Informasi dan Konsultasi. 
4. Meningkatkan Koordinasi Dengan Unsur Instansi/Lembaga 
Terkait Guna Mewujudkan Usaha Mandiri. 
3. Susunan Pengurus Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
NO. JABATAN NAMA 
1. Kepala UPT  
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2. KA. Sub Bag Tata Usaha Ir. Yunita Gunawati 
3. Staff Tata Usaha - Mugiyono 
  - Suparmi 
- Utami Budiatiningsih 
- Subandiahti 
- Marsanto 
- Muji Raharjo, SE 
- Parini 
- Supada, SE 
- Supriyanto 
- Suparno 
- Muhtarom 
4. KA. Seksi Penyantunan Ngatmi, SE, MM 
5. Staff Penyantunan - Ciptaning Rahayu., S.Pd 
  - Titik Rahayu., S.Pd, MM 
- Budi Listyani 
- Astin Harum Putranti 
- Sumarni 
- Purwanti 
6. KA. Bimb & Resos Dra. Valentina Murwakani Budi Y 
7. Staff Bimb & Resos - Handayani 
  - Sarmi 
- Sri Suwartiningsih 
  - Winarso, S.Sos 
- Nur Endah Kurniyati 
8. Pejabat Fungsional Dra. Suhartini  
  - Sri Endang M.Aks. 
  - Jarot Kuswarsito 
- Sri Enarti, S.Sos 
 
 
Gambar 3. Struktur Organiasai 
4. Tugas Pokok dan Fungsi Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo 
Tugas Pokok 
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Melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan atau 
penunjang Dinas di bidang pelayanan dan rehabilitasi sosial dengan 
menggunakan pendekatan multi layanan. 
Fungsi Panti 
a. Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, pelayanan, 
dan rehabilitasi sosial. 
b. Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan, pelayanan, 
dan rehabilitasi sosial. 
c. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penyantunan, pelayanan, dan 
rehabilitasi sosial. 
d. Pengelolaan. 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tuags dan fungsinya. 
5. Proses dan Waktu Pelayanan di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo 
Setiap tahun, Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo mendapatkan anggaran untuk menyantuni 200 penerima 
manfaat yang kemudian terbagi dalam dua angkatan. Periode waktunya 
selama 6 bulan yakni pada bulan Januari s/d Juni dan Juli s/d 
Desember. Setiap angkatan terdiri dari 100 penerima manfaat. Proses 
dan tahapan layanan di Panti ini antara lain: 
a. Tahap Pendekatan Awal dan Orientasi 
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Pada tahap pendekatan awal, panti ini melaksanakan 
konsultasi dan orientasi dengan Dinas Sosial Unit Daerah. Panti 
juga memberikan motivasi kepada calon penerima manfaat 
bersama petugas setempat dan melakukan seleksi awal penerima 
manfaat. 
b. Tahap Penerimaan 
Panti melaksanakan registrasi dan seleksi untuk 
menentukan jenis pelayanan. Melaksanakan penelaahan dan 
pengungkapan masalah penerima manfaat yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman dan gambaran yang jelas tentang kondisi 
obyektif permasalahan, potensi, minat, dan bakat calon penerima 
manfaat guna menetapkan jenis program pelayanan yang memadai. 
Dalam tahap ini panti menempatkan calon penerima 
manfaat dalam program pelayanan dengan memperhatikan: 
1) Jenis masalah yang dihadapi 
2) Jenis ketrampilan yang diberikan 
3) Menentukan pengasuhan (pengasramaan) 
4) Menentukan pembimbingnya (pekerja sosial) 
c. Tahap Bimbingan 
Tahap bimbingan yang dilaksanakan selama 6 bulan dalam 
satu angkatan meliputi beberapa kegiatan, yaitu: 
1) Pembinaan Karakter 
2) Bimbingan Fisik 
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3) Bimbingan Mental 
4) Bimbingan Sosial 
5) Bimbingan Karir 
6) Ketrampilan  
Dalam Bimbingan Ketrampilan, pada penerima manfaat 
diberikan beberapa jenis ketrampilan kerja/usaha yang 
sebelumnya sudah disesuaikan dengan bakat dan minat 
penerima manfaat yang diantaranya yaitu: 
a. Menjahit dan Bordir 
b. Salon dan Rias Pengantin 
c. Bengkel Sepeda Motor 
d. Las 
e. Tata Boga 
f. Komputer 
7) Resosialisasi 
8) Penempatan dan Penyaluran 
6. Persyaratan Masuk Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
Persyaratannya adalah: 
1) Pria/wanita belum menikah, usia 15-21 Tahun, berdomisili di 
wilayah Jawa Tengah. 
2) Bisa membaca dan menulis. 
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3) Surat Keterangan Kepala Desa/Lurah belum menikah, berkelakuan 
baik, dan dari keluarga kurang mampu. 
4) Untuk laki-laki tidak bertatto, tidak bertindik dan rambut dipotong 
pendek. 
5) Foto copy KK/KTP. 
6) Mengisi formulir pendaftaran di Dinas Sosial Kabupaten/Kota 
setempat/Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
7) Sanggup mengikuti program pelayanan selama 6 bulan. 
8) Tidak dipungut biaya 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Umum Subyek Peneliti di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo 
Subyek dalam penelitian ini yaitu penerima manfaat dan pekerja 
sosial yang ada di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
a. Penerima Manfaat 
Informan yang berasal dari penerima manfaat dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Kode Nama Umur Lama tinggal di Panti 
W4.S4 
W5.S5 
W6.S6 
YK 
RNS 
H 
15 Tahun 
21 Tahun 
16 Tahun 
6 bulan 
6 bulan 
6 bulan 
Tabel 2. Penerima Manfaat yang Menjadi Subyek Penelitian 
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Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari Ibu Yuli selaku 
Kasie Bimresos Panti, yang melatarbelakangi anak bisa masuk ke 
Panti adalah: 
“Anak anak dikirim disini lewat Dinsos Kab/Kota untuk mengikuti 
bimbingan pelayanan yang ada disini. Karna anak-anak tersebut 
bermasalah tidak bisa melanjutkan sekolahnya karena sesuatu. Lalu 
dikirim disini dalam rangka penanggulangan secara preventif, 
karena dirumah tidak ada kegiatan nanti takutnya dari pemerintah 
Kab Kota banyak anak-anak yang larinya ke negative, makanya 
dari Dinsos Kab Kota mengirim anak-anak tersebut ke panti ini 
untuk mengikuti bimbingan yang ada dipanti ini” (W1.S1: 11) 
 
Tidak bisa melanjutkan sekolah disini karena beberapa faktor, 
diantaranya karena faktor ekonomi, kenakalan dan salah pergaulan  
sehingga anak dikeluarkan dari sekolah, ada juga karena dibully 
teman-temannya disekolah sehingga tidak mau melanjutkan 
sekolahnya lagi, dan karena faktor lainnya. 
Jumlah Penerima Manfaat yang ada di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo berjumlah 43 Penerima Manfaat, laki-
laki 28 dan perempuan 15, yang awalnya berjumlah 75 Penerima 
Manfaat karena beberapa sebab mereka keluar dari panti. Mereka dari 
berbagai latar belakang keluarga dan ekonomi yang berbeda-beda, ada 
yang dari keluarga yang ekonomi rendah, sedang dan mampu. 
Dari berbagai latar belakang tersebut beberapa anak ada yang 
langsung dapat menyesuaikan diri dilingkungan sosial Panti dengan 
baik, ada yang perlu beberapa waktu baru bisa, dan ada yang sampai 
sekarang masih belum bisa menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. 
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Ada Penerima Manfaat yang memiliki sifat sangat pendiam sehingga 
anak tersebut susah berbaur dengan teman-temannya dan merasa 
minder, sehingga menyebabkannya sulit untuk melakukan penyesuaian 
sosial, ada juga yang sulit melakaukan peneyesuaian sosial karena ada 
gangguan pada psikisnya akibat trauma karena pernah menjadi korban 
pelecehan seksual, sehingga membuatnya harus mengkonsumsi obat 
psikotik dilevel yang rendah setiap harinya. 
Karena masih ada beberapa Penerima Manfaat yang belum bisa 
melakukan penyesuaian sosial dengan baik, maka dari itu penting 
sekali adanya layanan konseling individu yang diadakan oleh peksos 
untuk membantu penyesuaian sosial penerima manfaat tersebut agar 
mereka dapat mengikuti kegiatan panti dengan baik dan merasa 
nyaman berada di Panti. 
 
b. Pekerja Sosial 
Pekerja sosial yang ada di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo sebanyak 3 pekerja sosial, dan yang menjadi subyek 
penelitian hanya 2 pekerja sosial.  
No Nama Riwayat Pendidikan 
1 
 
 
Dra. Suhartini 
 
 
 SD N 2 Jetis 
 SMP N 1 Sukoharjo 
 SPG N 1 Sukoharjo th 1983 
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Tabel 3. Pekerja Sosial Yang Menjadi Subyek Penelitian 
 
2. Proses Pelaksanaan Konseling Individu dengan Pendekatan Client 
Centered dalam Membantu Penyesuaian Sosial Penerima Manfaat 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Dalam menangani permasalahan yang dialami penerima 
manfaat, pengasuh maupun pekerja sosial Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha memberikan layanan konseling individu dengan 
menggunakan metode langsung (tatap muka) atau berpusat pada klien 
yang bertujuan supaya masalah yang sedang dialami penerima manfaat 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
Sri Endang Mulyaningsih, 
Aks. 
 IKIF UNIVET (S1 Sejarah) th 1988 
 Diklat Assesmen 
 Diklat Sertifikasi Penyuluh 
 Diklat Perlindungana Anak 
 SD th 1979 
 SMPS (SMK 7 Surakarta) th 1986 
 STKS Bandung th 1990-1995 
 Diklat penyuluh 
 Diklat penyuluh kemiskinan 
 Bimtek 
 Sertifikasi 
 Sertifikasi peksos teladan 
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dalam hal penyesuaian sosial menjadi lebih terbuka dan lebih mudah 
diselesaikan. Dan pelaksanaan Konseling Individu di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo juga berjalan dengan lancar. 
Pelaksanaan konseling individu ini disesuaikan dengan penerima 
manfaat yang sekiranya dalam hal penyesuaiannya kurang. 
Konseling individu ini dilaksanakan secara kondisional, 
tergantung masalah yang sedang dialami penerima manfaat, atau 
biasanya dilakukan pada hari selasa di sela-sela bimbingan asrama 
atau hari jumat karena tidak banyak kegiatan yang dilakukan oleh 
penerima manfaat. Penerima manfaat dipanggil oleh pekerja sosial 
keruangan atau pekerja sosial menemui penerima manfaat yang sedang 
mengalami permasalah pada saat  kegiatan bimbingan asrama.  
Tujuan dasar client centered sendiri adalah menciptakan 
suasana konseling yang kondusif untuk membantu klien menjadi 
pribadi yang berfungsi secara utuh dan positif dan dapat mengalami 
aspek dari sebelumnya terganggu (Surya, 2003:52). Dan hal tersebut 
sejalan dengan yang diungkapkan Ibu Endang: 
“Tujuan konseling kan berbeda-beda menurut masalah masing-
masing pada saat itu, ya tujuan dari permasalahan kita mau apa. 
Kalau assessment ya assessment sampai terminasi. Ya intinya 
untuk anak menjadi pribadi yang lebih positif dan memperbaiki 
sifat yang terganggu tadi.” (W3.S3: 5) 
 
Tahapan pelaksanaan konseling individu yang dilakukan 
dengan pendekatan client centered di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha bagi penerima manfaat adalah sebagai berikut: 
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a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini meliputi kegiatan antara lain 
mengidentifikasi, mengatur waktu pertemuan, mempersiapkan 
tempat untuk konseling, dan menetapkan fasilitas layanan. Disini 
peran pekerja sosial dalam konseling individu dengan pendekatan 
yang berpusat pada klien (client centered) awal-awalnya harus 
mengetahui bagaimana latar belakang penerima manfaat yang 
sedang mempunyai masalah tersebut, mengenai latar belakang 
keluarganya dan bagaimana dia selama di Panti ketika berinteraksi 
dengan teman-temannya, dengan demikian pekerja sosial akan 
mengetahui fokus permasalahan penerima manfaat. Pekerja sosial 
menaruh kepercayaan yang besar pada kesanggupan anak untuk 
mengikuti konseling dalam menemukan arahnya sendiri. 
Latar belakang penerima manfaat yang menjadi subyek 
dalam penelitian yaitu YK, RNS, dan H. YK dan RNS merupakan 
kakak beradik, mereka berasal dari keluarga kurang mampu, YK 
sendiri hanya tamatan SD dan RNS hanya sampai kelas 2 SMP. 
Keseharian YK dirumah tidak pernah kemana-kemana dan tidak 
berbuar dengan tetangganya, hal itu menyebabkan YK kurang 
pergaulan dan menjadi pribadi yang introvert, sehingga ketika di 
Panti YK sulit menyesuaikan diri dan tidak mempunyai banyak 
teman. Sedangkan RNS, dari kecil ia ikut bekerja bersama 
kakeknya, dia selalu dituntut dan dikekang oleh kakeknya agar 
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menjadi pemberani, tetapi cara kakenya mendidik RNS tersebut 
salah sehingga menyebabkan RNS merasa terkekang. Pada saat 
RNS duduk di kelas 2 SMP dia sering dibully teman-teman, hal 
inilah yang menyebabkan RNS minder dan tidak melanjutkan 
sekolahnya. Kemudian subyek berinisial H sendiri dari latar 
belakang keluarga yang kurang mampu, H hanya bersekolah 
sampai kelas 2 SD, hal ini menyebabkannya kurang mengetahui 
dalam hal pengetahuan, dan H pernah beberapa kali menjadi 
korban pelecehan seksual oleh tetangganya. Sehingga H 
mengalami gangguan pada psikisnya yang mengharuskannya 
mengkonsumsi obat setiap harinya. Karena H memiliki sifat yang 
berbeda dengan teman-teman seusianya sehingga menyebabkan H 
dijauhi oleh teman-teman Panti. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan terdiri dari berbagai kegiatan 
diantaranya: menerima anak apa adanya dengan tidak menuntut 
ataupun menjudge, disini pekerja sosial menerima penerima 
manfaat tanpa syarat tidak menuntutnya menjadi seperti apa yang 
diingkan agar penerima manfaat terbuka dalam menceritakan 
permasalahannya. Menyelenggarakan perstrukturan, diantaranya 
menentukan waktu pertemuan setiap hari selasa, jumat, dan disela-
sela kegiatan Panti, sedangkan tempatnya di ruang bimbingan, 
ruang pekerja sosial maupun di asrama. Menentukan situasi dan 
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kondisi yang cocok untuk pemberian bantuan antara pekerja sosial 
dan penerima manfaat, pekerja sosial menerapkan bantuan 
konseling individu dengan pendekatan client centered, tentu saja 
juga dengan sifat pekerja sosial yang harus diterapkan, diantaranya 
yaitu genuine, emphaty, dan positive regard (acceptance).  
Pekerja sosial menerima, mendengar, mengenal dan 
memperjelas perasaan negative yang ada pada diri penerima 
manfaat yaitu YK, RNS dan H, dengan membahas masalah dan 
penyebab anak tidak dapat melakukan penyesuaian sosial, 
penyebab YK dan RNS tidak dapat melakukan penyesuaian sosial 
karena salahnya didikan dari keluarga sedangkan H karena menjadi 
korban pelecehan seksual dan dibully teman-temannya. Pekerja 
sosial memberikan kebebasan kepada penerima manfaat untuk 
mengungkapkan perasaan atau permasalahannya. Mendorong 
pengentasan masalah anak, pekerja sosial memberikan motivasi 
dan pengertian kepada penerima manfaat agar dapat memahami 
dirinya dan menemukan penyelesaian permasalahan yang 
dialaminya. Kemudian pada diri penerima manfaat tumbuh 
pemahaman tentang diri sendiri dan mengetahui apa yang harus 
diperbuat untuk memenuhi kebutuhannya. Menetapkan komitmen 
dalam pengentasan, pekerja sosial membantu YK, RNS dan H agar 
konsisten dalam perubahan sikapnya. Adanya perkembangan lebih 
lanjut didalam diri penerima manfaat tentang pemahaman terhadap 
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diri sendiri, penerima manfaat mulai memahami bahwa dirinya 
tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan oranglain dan perlu 
bersosialisasi dengan lingkungan Panti agar dapat melakukan 
penyesuaian sosial dengan baik ketika di Panti dan pada saat sudah 
keluar dari Panti.  
 
c. Tahap Evaluasi Jangka Pendek 
Pada tahap ini pembimbing bertugas menganalisis hasil dari 
kegiatan tahap perencanaan dan pelaksanaan kemudian 
menfasirkan hasil konseling individu yang telah dilaksanakan 
selama kegiatan tersebut berlangsung. Jika kalau ada permasalahan 
yang benar-benar perlu ahli psikolog biasanya pekerja sosial 
mendatangkan psikolog untuk membantu menyelesaikan 
permasalahan yang dialami penerima manfaat tersebut. 
Tahap pelaksanaan layanan konseling individu dengan 
pendekatan client centered dalam membantu penyesuaian sosial 
penerima manfaat seperti yang dijelaskan oleh Ibu Endang adalah: 
“Pertama melalui tahap perencanaan, misalnya mengetahui  
 latar belakang anak, setelah itu akan tau mengenai fokus 
 permasalahannya. Setelah itu tahap kedua yaitu 
 pelaksanaan, mau kita gimanakan, perlu gimana caranya 
 kita selesaikan, ke orangtua, kepanti atau ke lembaga. 
 Setelah itu tahap ketiga evaluasi jangka pendek, setelah 
 permasalahannya selesai kita kembali keanaknya 
 bagaimana dia akan menyelesaikan permasalahan nya.” 
 (W3.S3:31) 
Dalam pelaksanaan konseling individu dengan Pendekatan 
Client Centered dalam membantu penyesuaian sosial penerima 
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manfaat yang di Panti Peayanan Sosial Anak Taruna Yodha tentu 
saja ada beberapa faktor penukung dan faktor penghambat yang 
ditemukan, diantaranya yaitu: faktor pendukungnya jika anak 
terbuka maka akan mempermudah proses konseling, sedangkan 
faktor penghambatnya karena ada beberapa anak yang kurang 
terbuka, pekerja sosial bukan ahli konseling, dan belum adanya 
ruang konseling yang dimiliki Panti. 
 
C. Analisis Pembahasan (Konseling Individu dengan Pendekatan Client 
Centered dalam Membantu Penyesuaian Sosial Penerima Manfaat di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo) 
Konseling merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada 
individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien (Prayitno, 
2009:105). Konseling individu yang berada di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha berfokus pada suatu hal tentang dirinya dan 
permasalahannya. 
Dapat dijelaskan bahwa Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo memiliki dampak penting untuk membina dan mendidik 
penerima manfaat agar tidak menjadi salah asuh atau salah didikan selama 
di Panti ini. Dalam hal ini juga, agar penerima manfaat tidak salah arah 
dibutuhkan seorang pengasuh atau pekerja sosial untuk membimbing, 
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mengasuh dan mengawasi penerima manfaat. Keberadaan Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha ini membawa manfaat yang besar kepada 
penerima manfaat agar dapat melatih mereka untuk menjadikan anak-anak 
yang soleh solehah dan anak yang baik. Selain itu Panti juga bertugas 
untuk mengawasi dan mengarahkan penerima manfaat agar tidak 
terjerumus pada pergaulan yang tidak terarah. 
Tujuan adanya konseling individu di harapkan penerima manfaat di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo dapat melakukan 
penyesuaian sosial demi kenyamanan bersama serta menjadi lebih baik 
dan terarah dalam hidupnya. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Bimo 
Walgito (1998:24-25) tujuan umum konseling individu adalah membantu 
klien menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life style serta 
mengurangi penilaian negativ terhadap dirinya sendiri serta perasaan-
perasaan inferioritasnya.  
Tujuan penyesuaian sosial yaitu agar penerima manfaat dapat 
berbaur di lingkungan Panti, saling mengenal teman dan pegawai Panti, 
selain itu untuk memudahkan penerima manfaat dalam mengikuti kegiatan 
ketrampilan dan bimbingan yang diadakan oleh Panti, sehingga penerima 
manfaat merasa tidak minder jika berada di lingkungan masyarakat Panti 
maupun setelah keluar dari Panti nantinya.  
Jika penerima manfaat sudah mampu melakukan penyesuaian 
sosial di Panti maka penerima manfaat tersebut akan dapat mengutarakan 
pendapat dengan teman-temannya di lingkungan Panti, dan penerima 
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manfaat dapat bekerjasama dengan teman, pekerja sosial dan pengasuh. 
Penerima manfaat dapat menjalankan peraturan Panti sehingga penerima 
manfaat mampu menjalin relasi sosial dengan baik dan mampu 
menyesuaikan diri di lingkungan Panti, dengan bentuk perilaku: memiliki 
hubungan interpersonal yang baik dengan warga Panti, memiliki simpati 
pada oranglain, berpartisipasi dalam kelompok, menghargai oranglain, 
mampu bersosialisasi dengan baik. 
Menurut Tohirin (2007:169) proses konseling individu menempuh 
beberapa tahapan kegiatan yaitu sebagai berikut: tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi jangka pendek. Hal ini sejalan dengan 
konseling individu yang dilakukan di Taruna Yodha dengan tiga tahap, 
tahap pertama mengidentifikasikan tentang masalah penerima manfaat, 
mengatur waktu pertemuan serta menpersiapkan sarana dan prasarana 
untuk konseling, tahap kedua pelaksanaan dengan menerima anak, 
membahas permasalahannya yang akan diselesaikan dengan menerapkan 
pendekatan client centered, dan mendorongnya untuk dapat menyelesaikan 
permasalahannya, tahap ketiga mengevaluasi dengan menganalisis hasil 
dari kegiatan tahap perencanaan dan pelaksanaan, kemudian menafsirkan 
hasil konseling individu yang telah dilaksanakan selama kegiatan tersebut 
berlangsung. 
Pendekatan client centered menaruh kepercayaan yang besar pada 
kesanggupan klien untuk mengikuti jalan terapi dalam menemukan 
arahnya sendiri (Corey, 2009:91). Di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
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Yodha Sukoharjo para pekerja sosial memberikan kepercayaan pada 
penerima manfaat supaya bisa menyelesaian permasalahannya, pekerja 
sosial hanya memberikan pilihan jalan keluar dan penerima manfaat yang 
menentukan sendiri, pekerja sosial membuat situasi yang nyaman dengan 
cara mendengarkan permasalahan anak, memberikan pemahaman, 
menerima dan mengerti perasaannya. 
Pelaksanaan konseling individu dengan pendekatan client centered 
(berpusat pada klien) yang telah dilakukan pada Penerima Manfaat yang 
berinisial YK, RNS, dan H, mulai mengalami kemajuan dalam hal 
penyesuaian sosial di lingkungan Panti. Penerima Manfaat yang berinisial 
YK dan RNS yang merupakan kakak adik dari latar belakang keluarga 
kurang mampu ingin dapat merubah sikapnya menjadi terbuka dan dapat 
bersosialisasi dengan baik, mulai bisa bersosialisasi cukup baik dengan 
teman-teman maupun guru-guru yang ada di Panti, teman-temannya 
mengajarkan dan membantu dalam hal tentang Panti, apalagi dalam hal 
bersosialaisasi dengan teman panti dan agar dapat mengikuti kegiatan 
panti dengan baik, tetapi ada juga beberapa temannya yang tidak suka lalu 
membully. Penerima Manfaat yang berinisial RNS yang awalnya merasa 
drop dan trauma dengan perkataan kakeknya lama kelamaan setelah 
mengikuti konseling dan bimbingan yang diberikan pekerja sosial menjadi 
lebih terbuka dan berani berbicara dengan warga Panti, yang awalya RNS 
sama sekali tidak berani berbicara dengan pekerja sosial maupun teman-
temannya di Panti.  
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Penerima Manfaat yang berinisial YK juga mengalami masalah 
mengenai salahnya didikan yang diberikan oleh orangtuanya, dia sehari-
hari hanya diam dirumah dan tidak mempunyai kegiatan apapun, perlahan 
sekarang setelah belajar banyak hal di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo dan mendapatkan layanan konseling dengan pendekatan 
client centered, dinamika kelompok, maupun bimbingan dari pekerja 
sosial mulai bisa menyesuaikan diri dengan teman-temannya yang lain, 
mulai terbuka fikirannya untuk melanjutkan sekolah dengan ujian paket, 
dan bekerja setelah keluar dari Panti.  Pekerja sosial membantu penerima 
manfaat agar memiliki kepercayaan terhadap dirinya, memberikan 
keyakinan bahwa penerima manfaat dapat menentukan jalan penyelesaian 
bagi permasalahannya. Pekerja sosial memberikan kebebasan kepada 
penerima manfaat untuk mengeksplorasi dirinya tanpa paksaan dan tanpa 
syarat.  
Penerima Manfaat yang berinisial H mengalami sakit pada 
psikisnya, dengan ditangani dokter dan peksos panti perlahan mulai 
membaik, walaupun setiap hari ia harus mengkosumsi obat 3x sehari, dan 
jika tidak diminum dia bisa kumat dan menunjukkan perilaku diluar 
kendali yang bisa mengganggu psikisnya. Setelah diberikan motivasi dan 
bantuan bimbingan ketrampilan maupun bimbingan lainnya yang diadakan 
panti, H perlahan sudah mulai mau mengerjakan kegiatan yang juga 
dilakukan oleh teman-temannya, mulai dari kegiatan bersih-bersih, 
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mengikuti ketrampilan dengan baik dan mau bermain dengan teman-teman 
di Panti. 
Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, yang 
menyebabkan penerima manfaat tersebut sulit melakukan penyesuaian 
sosial adalah karena terkadang masih ada temannya yang suka membully 
dan menjauhinya, terbawa suasana lingkungan rumah yang malas 
bersosialisasi dengan orang luar dan hanya di rumah saja, serta tidak 
adanya kegiatan yang dia lakukan selama di rumah. 
Peneliti menganggap bahwa penyesuaian sosial itu sangat perlu 
dilakukan oleh setiap individu, karena manusia merupakan makhluk sosial 
yang tidak bisa hidup sendiri dan pastinya akan membutuhkan bantuan 
oranglain. Hal ini sesuai dengan teori dari Hurlock (2002:287) remaja 
dituntut untuk memiliki kemampuan penyesuaian sosial pada remaja yang 
baik dalam lingkungan masyarakat, keluarga dan sekolah. Pekerja sosial 
menjelaskan bahwa penting sekali manusia untuk beradaptasi di 
lingkungan, baik di lingkungan yang baru atau yang lama. Apalagi di Panti 
para penerima manfaat belajar selama 6 bulan, jadi kalau tidak bisa 
menyesuaikan diri maka akan mengganggu proses belajar yang nantinya 
menyebabkan minder dan tidak mengenal teman-temannya. 
Sifat pekerja sosial di Panti dalam menangani permasalahan 
penerima manfaat tentunya harus mempunyai ketrampilan khusus 
diantaranya yaitu, menerima anak apa adanya, tidak menuntut atau 
menjudge, tidak menghakimi, memiliki sikap empati guna mengenali dan 
  
75 
menjelajahi pengalaman subjektif dari penerima manfaat, konselor asli 
tidak dibuat-buat. Dan sesuai dengan pernyataan yang dikatakan oleh 
subyek penelitian yaitu penerima manfaat yag mengatakan bahwa pekerja 
sosial selalu menerima mereka apa adanya tidak pernah merendahkan, 
tidak marah-marah dan selalu memberikan motivasi dan  menyemangati. 
Dari semua masalah yang telah terjadi, pengasuh dan pekerja sosial 
Panti harus lebih dapat memahami permasalahan dan latar belakang 
penerima manfaat yang sedang mengalami permasalahan. Pengamatan dan 
perhatian dari pengasuh maupun pekerja sosial Panti sangat diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari penerima manfaat karena saat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, pengasuhlah yang 
menjadi orangtua penggantinya. Dari semua permasalahan yang ada, 
terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam jalannya proses layanan 
konseling individu. Faktor pendukungnya yaitu jika anak mau terbuka 
maka itu bisa mendukung dia dalam menyelesaikan permasalahannya. 
Sedangkan fakktor penghambatnya adalah karena peksos bukan ahli 
konseling, jadi jika permasalahannya sedikit berat maka peksos meminta 
bantuan pihak yang lebih ahli dalam bidangnya, dan tidak adanya ruang 
konseling khusus yang dimiliki Panti, sedangkan jika ingin penerima 
manfaat bisa terbuka itu harus memperhatikan asas kerahasiaan dengan 
ruangan yang enak dan tidak meghakimi. 
Ciri-ciri pendekatan client centered therapy yaitu klien berperan 
aktif dalam proses konseling, sedangkan konselor hanya bertindak pasif-
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reflektif (konselor bukan hanya diam tetapi membantu klien aktif 
memecahkan masalahnya) (Namora, 2011:145-154). Teknik yang pekerja 
sosial gunakan yaitu dengan berempati merasakan hal yang serupa, 
memahami kondisi anak, menunjukkan kontak psikolog dengan 
menerimanya, apa adanya tidak dibuat-buat, medorong klien agar mampu 
menyelesaikan permasalahannya, memberikan penghargaan berupa pujian 
atas perubahan sikap agar penerima manfaat merasa kita ada untuknya. 
Dengan proses membuat situasi senyaman mungkin agar penerima 
manfaat terbuka untuk bercerita, dan pekerja sosial bisa menjadi 
pendengar yang baik serta menerimanya. 
Pelaksanaan konseling individu dengan pendekatan client centered 
yang dilakukan, hal yang didapat dan diharapkan dari Pekerja Sosial 
sebagai berikut: 
1. Membantu anak mengembangkan pola perilaku untuk dirinya 
Setiap anak berasal dari latar belakang yang berbeda-beda, 
mempunyai karakter yang berbeda pula, dan kemampuan yang berbeda, 
dalam hal ini pekerja sosial maupun pengasuh harus mampu melayani 
berbagai perbedaan tersebut agar setiap penerima mafaat dapat 
menemukan jati dirinya dan megembangkan dirinya secara optimal. 
2. Upaya menanamkan kerjasama 
Bekerjasama dengan teman, pekerja sosial dan pengasuh, 
menjalankan peraturan Panti dengan mengikuti semua kegiatan yang ada 
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salah satunya membersihkan lingkungan Panti, mengikuti dinamika 
kelompok atau terapi kelompok merupakan upaya untuk menanamkan 
kerjasama baik antara penerima manfaat dan pekerja sosial maupun 
pengasuh, penerima manfaat harus memiliki hubungan interpersonal yang 
baik dan memiliki simpati pada orang lain serta dapat berpartisipasi dalam 
kelompok . 
3. Kebutuhan untuk berorganisasi 
Kemampuan penerima manfaat dalam hal berani mengutarakan 
pendapat dengan teman-temannya di lingkungan Panti, berinteraksi 
dengan teman Panti, pekerja sosial dan pengasuh, menjalin relasi sosial 
dengan baik dan mampu menyesuikan diri di lingkungan Panti merupakan 
upaya untuk mewujudkan kebutuhan untuk berorganisasi di lingkungan 
Panti. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan konseling individu 
disana sendiri yaitu untuk menyelesaikan problem yang dialami oleh 
penerima manfaat. Pentingnya individu memiliki kemampuan penyesuaian 
sosial karena manusia hidup di masyarakat, baik di Panti maupun di luar 
Panti.  
Proses pelaksanaan layanan konseling individu dengan pendekatan 
client centered meliputi: mengetahui latar belakang anak, mengetahui 
fokus permasalahan dengan cara menerima tanpa syarat, mendengar 
dengan seksama, berempati, mengenal dan memperjelas perasaan negative 
yang ada pada diri penerima manfaat, kemudian menerapkan bantuan 
seperti apa yang akan dilakukan setelah itu timbul inisiatif pada diri 
penerima manfaat untuk melakukan perbuatan yang positif.  
Pelaksanaan konseling individu sudah berjalan dengan baik, dan 
jika penerima manfaat terbuka maka akan memudahkan pekerja sosial 
dalam membantu proses layanan kosneling individu, namun masih ada 
beberapa kendala yang dihadapi yaitu masih ada beberapa anak yang 
kurang terbuka, pekerja sosial bukan ahli konseling, dan belum adanya 
ruang konseling yang dimiliki panti. 
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Untuk terlaksananya konseling individu dengan pendekatan client 
centered yang bertujuan untuk membantu penyesuaian sosial Penerima 
Manfaat, maka kondisi yang diperlukan Pekerja Sosial adalah: adanya 
kontak psikologis, Penerima manfaat terbuka, bebas, tidak canggung, 
penerima manfaat perlu memiliki kecemasan akan dirinya yang 
bermasalah pada taraf minimum, konselor asli tidak dibuat-buat, 
penghargaan pekerja sosial yang tulus pada penerima manfaat, pekerja 
sosial benar-benar memahami kondisi internal penerima manfaat, 
penerima manfaat perlu merasakan bahwa kondisi-kondisi itu memang 
ada. Dan beberapa sifat konselor yang dijadikan sebagai teknik dalam 
client centered sebagai berikut: emphaty, positive regard (acceptance), 
dan congruence. 
Dan dari hasil pengamatan peneliti selama di lapangan, 
permasalahan yang sering terjadi mengenai penyesuaian sosial yaitu 
karena malas, kebiasaan dirumah, ekonomi yang rendah, kurangnya 
dukungan dan motivasi dari teman asrama, dan semangat yang kurang. 
Layanan konseling individu di Panti memberikan dampak yang bagus 
dalam perubahan penerima manfaat yang belum mampu melakukan 
penyesuaian sosial. 
 
B. Saran 
Berdasarkan yang sudah dijelaskan diatas, maka ada beberapa 
saran yang dapat dijadikan pertimbangan atau masukan bagi Panti 
  
80 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, antara lain: konseling 
individu pada penerima manfaat yang diadakan di Panti sebaiknya 
diadakan secara terus menerus agar penerima manfaat dapat 
menyelesaikan permasalahan yang dialaminya terutama mengenai 
penyesuaian sosial. Pekerja sosial dan pengasuh harus lebih dekat dan 
mengenal penerima manfaat agar dapat mengetahui permasalahan yang 
terjadi selama di Panti agar dapat segera menyelesaikannya. Pihak panti 
sebaiknya membuatkan ruang khusus konseling agar pekerja sosial lebih 
fokus dalam menyelesaikan permasalahan pada penerima manfaat. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan atas kehadiran Allah 
SWT yang telah melimpahkan banyak Rahmat, Hidayah, dan semangat 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis 
telah mengarahkan segala daya kemampuan yang dimiliki untuk 
menyusun skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 
jauh dari kata sempurna dan banyak kekurangannya. Oleh karena itu, 
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagi 
pihak yang membacanya untuk perbaikan karya selanjutnya, terakhir 
penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semuanya telah ikut 
dalam memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan terkait dengan skripsi 
ini. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya, 
terutama bagi calon konselor BKI IAIN Surakarta dan penulis sendiri.  
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : Observasi 1 
Hari/Tanggal : Senin, 25 Februari 2019 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 09.00 WIB 
Pada hari Senin tanggal 25 Februari 2019, peneliti bersama temannya 
berkunjung ke Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo dengan 
tujuan untuk mengetahui keadaan panti secara langsung dan ingin bertemu dengan 
pekerja sosial panti untuk meminta saran mengenai judul penelitian yang akan 
peneliti lalukan. Sebelumnya peneliti sudah pernah melaksanakan PPL selama 
2bulan di Panti tersebut dari bulan September 2018, jadi secara singkat peneliti 
sudah mengetahui bagaimana keadaan panti seperti apa saja. Panti tersebut berada 
di Jl. Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53 Sukoharjo. Panti ini memiliki 6 asrama, 3 
asrama putra dan 3 asrama putri, setiap asrama memiliki ketua asrama masing-
masing, dan ada 1 ketua putra dan wakilnya putri di Panti.  
Penerima manfaat yang ada di Panti ini berasal dari perpindahan panti lain, 
ada yang datang sendiri dengan alasan tidak bisa melanjutkan sekolah, ada yang 
ingin menambah ketrampilan setelah lulus sekolah menengah atas, ada yang 
dikirim oleh Dinsos, dan terkadang pihak Panti juga langsung terjun ke lapangan 
untuk mengunjungi tempat yang sudah ditunjuk orang yang mengajukan anak 
  
tesebut, dengan tujuan agar anak maupun orangtuanya bisa termotivasi untuk bisa 
melanjutkan belajar dengan proses ketrampilan yang diajarkan di Panti. Penerima 
Manfaat yang berada di Panti ini diberikan bimbingan dan ketrampilan agar 
nantinya setelah keluar Panti bisa hidup mandiri, sukses dan lebih giat lagi dalam 
bekerja dan dapat bersosialisasi dengan baik di masyarakat. 
Peneliti dan temannya menuju ruang pekerja sosial untuk meminta saran 
mengenai judul peenlitiannya, kemudian pekerja sosial memberikan masukan 
mengenai hal tersebut, dan memberikan rekomendasi penerima manfaat yang 
mana saja yang sekiranya masuk dalam kriteria penelitian tersebut. Kemudian 
peneliti meminta ijin untuk berkeliling Panti agar mengetahui bagaimana keadaan 
penerima manfaat saat melakukan kegiatan ketrampilan di ruang tataboga, salon, 
jahit, bengkel, las dan komputer. Dan berkeliling keasrama-asrama untuk melihat 
keadaan penerima manfaat. Setelah mengetahui penerima manfat yang telah 
disarankan oleh pekerja sosial tadi, peneliti mencoba mengamatinya dan meminta 
beberapa info mengenai latar belakang penerima manafaat tersebut. Setelah 
selesai lalu peneliti berpamitan kepada pekerja sosial dan pegawai yang lain untuk 
pulang. 
 
  
  
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : Observasi 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 08 Mei 2019 
Tempat : Asrama Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 09.30 WIB 
Pada hari Rabu, 8 Mei 2019 peneliti datang ke Panti untuk menanyakan 
proses bimbingan konseling yang diberikan pekerja sosial ke penerima manfaat. 
Peneliti menemui peksos diruangannya, kemudian menanyakan bimbingan dan 
program apa saja yang diberikan kepada penerima manfaat dalam mengatasi 
penyesuaian sosial di Panti. Kemudian menanyakan keadaan penerima manfaat 
sebelum dan sesudah diberikan bimbingan tersebut. Setelah itu keliling asrama 
dan ruang ketrampilan untuk melihat keadaan penerima manfaat dan sedikit 
berbincang-bincang kepada penerima manfaat yang ditemui. 
Pada saat keliling asrama peneliti bertemu dengan ibu Titik selaku 
pengasuh salah satu di asrama Panti dan bercerita mengenai kondisi penerima 
manfaat di Panti pada angkatan tahun ini. Kemudian peneliti menanyakan kepada 
ibu Titik mengenai bagaimana kondisi penerima manfaat yang akan dijadikan 
subyek penelitiannya, dan beliau bercerita banyak tentang hal tersebut. Kemudian 
peneliti menemui ibu Yuli selaku Kasie Bimresos dipanti tesebut untuk meminta 
ijin akan melakukan penelitian di Panti, dan meminta waktu sebentar untuk 
melakukan wawancara mengenai bahan penelitian yang peneliti butuhkan. Setelah 
selesai peneliti berpamitan pulang. 
  
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : Observasi 3 
Hari/tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Tempat : Ruang Pekerja sosial PPSA Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 10.00 WIB 
Pada hari Senin tanggal 13 Mei 2019 peneliti datang ke Panti untuk 
menemui ibu Parmi selaku bagian TU untuk memberikan surat ijin penelitian 
skripsi yang akan dilakukannya. Setelah selesai menemui ibu Parmi, peneliti 
menuju runag pekerja sosial untuk mewawancarai ibu Hartini selaku peksos 
penyuluh di Panti, ibu Hartini banyak memberikan informasi yang peneliti 
butuhkan dan bercerita banyak mengenai penerima manfaat di Panti. 
Peneliti juga akan mewawancarai Ibu Endang selaku pekerja sosial di 
Panti, tetapi pada saat itu beliau sedang keluar karena ada perlu. Sembari 
menunggu kedatangan ibu Endang, peneliti berkeliling asrama untuk melihat 
kegiatan yang sedang dilakukan penerima manfaat. Peneliti bertemu dengan Pak 
Bari dan menanyakan tentang penerima manfaat, Pak Bari selaku pengasuh 
disana, beliau setiap hari tinggal di Panti tersebut, jadi kurang lebihnya 
mengetahui mengenai keadaan masing-masing penerima manfaat. Kemudian 
peneliti kembali kekantor untuk menunggu Ibu Endang, setelah beliau datang 
peneliti meminta ijin untuk mewawancarainya dan meminta beberapa informasi 
penting mengenai pokok permasalahan penelitiannya. Setelah selesai semuanya 
peneliti berpamitan untuk pulang.  
  
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : Observasi 4 
Hari/Tanggal : Senin, 20 Mei 2019 
Tempat : Asrama Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 09.00 WIB 
Peneliti datang lagi ke Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha pada 
hari Senin, 20 Mei 2019.  Peneliti datang ke Panti untuk mewawancarai dan 
mengobservasi penerima manfaat yang sudah direkomendasikan oleh pekerja 
sosial. Peneliti menemui Ibu Ngatmi selaku Kasie Penyatunan dan disarankan 
untuk menginap agar bisa mendapat informasi lebih banyak mengenai penerima 
manfaat, kemudian peneliti menginap di Panti hari rabu dan kamis. 
Kemudian peneliti ke asrama 6 untuk bertemu dengan penerima manfaat 
yang dimaksud, peneliti mengamati kegiatan yang sedang dilakukan Penerima 
Manfaat tersebut dan meminta ijin untuk mewawancarainya, Penerima Manfaat 
terlihat sangat pemalu dan pendiam ketika bertemu dengan orang baru. Penerima 
Manfaat menjawab seadanya mengenai pertanyaan yang diajukan peneliti. PM 
tidak banyak bercerita mengenai permasalahnnya. Setelah melaksanakan sholat 
dhuhur berjamaah dimasjid PPSA TY, peneliti melanjutkan observasi dan 
mewawancarai Penerima Manfaat selanjutnya, Penerima Manfaat kedua masih di 
asrama 6, dia merupakan kakak dari subyek 1 tadi. Penerima Manfaat ini terlihat 
pemalu tapi tidak sepemalu adiknya tadi, disini PM sedikit bisa lebih terbuka dan 
bercerita mengenai permasalahan yang dialaminya selama di Panti.  
  
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : Observasi 5 
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Mei 2019 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 10.00 WIB 
Hari Rabu, 22 Mei 2019 peneliti datang ke Panti untuk melanjutkan 
observasinya, dan kali ini peneliti menginap di Panti. Peneliti menemui dan 
bercerita dengan pekerja sosial baru di Panti mengenai keadaan Panti, kebetulan 
Ibu sri juga tinggal di asrama 1 untuk mengawasi Penerima Manfaat. Setelah itu 
peneliti menemui subyek ke 3 diasrama 1. pada saat itu Penerima Manfaat 
tersebut baru saja selesai mengikuti ketrampilan memasak. Dan peneliti mencoba 
mendekati Penerima Manfaat agar tidak takut dan mau untuk diajak berinteraksi, 
karena latar belakang Penerima Manfaat yang memiliki gangguan pada psikisnya.  
Setelah berbincang cukup lama dengan Penerima Manfaat, akhirnya 
Penerima Manfaat mau bercerita mengenai permasalahannya selama di Panti 
maupun diluar Panti. Disini Penerima Manfaat sangat terbuka dan jujur dalam 
bercerita kepada peneliti. Penerima Manfaat merasa senang bisa banyak bercerita 
dengan peneliti, karena Penerima Manfaat tidak mepunyai teman untuk 
mendengarkan ceritanya. Banyak temannya yang tidak suka terhadapnya, karena 
kondisi Penerima Manfaat yang seperti itu. Kemudian peneliti meminta ijin 
kepada Penerima Manfaat untuk melakukan wawancara, tetapi Penerima Manfaat 
merasa kebingungan dengan pertanyaan yang peneliti berikan, karena Penerima 
  
Manfaat tidak begitu paham jika diajak berbicara menggunakan bahasa indonesia, 
dan Penerima Manfaat tidak begitu paham dengan apa yang dimaksudkan peneliti, 
Penerima Manfaat sulit menangkap dan agak sulit fokus karena Penerima Manfaat 
hanya bersekolah sampai kelas 2 SD dan tidak tamat. Kemudian setelah istirahat 
Penerima Manfaat menemui Pak Supri selaku pengasuh asrama 6 untuk 
menanyakan mengenai perkembangana subyek di asrama 6.  
Sore harinya peneliti mengamati bagaimana keadaan Penerima Manfaat 
yang dijadikan subyek dalam penelitian, bagaimana dia menjalanakan kegiatan 
Panti, dan bagaimana dia berinteraksi dengan sesama teman di Panti dan dengan 
ibu bapak guru di Panti. Dan peneliti mengamati adakah perkembangan yang 
Penerima Manfaat tunjukkan setelah mengikuti konseling yang diberikan pekerja 
sosial, pengasuh maupun peneliti sendiri. 
Peneliti mengikuti sholat tarawih dan tadarusan di masjid Taruna Yodha 
sekaligus untuk mengamati bagaimana kedispilnan Penerima Manfaat dalam hal 
keagamaan. Setelah itu megamati apel malam yang dilalakukan Penerima Manfaat 
dan beristirahat. Keesokan harinya peneliti kekantor untuk bertemu pegawai panti 
dan mengobrol sedikit dengan ibu kepala Panti setelah apel pagi. Setelah selesai 
semuanya peneliti berpamitan dengan pegawai Panti dan penerima manfaat yang 
ada di Panti. 
 
  
  
 
Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara dengan Kasie Bimbingan dan Rehabilitasi Sosial Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo? 
2. Apa saja yang menjadi visi, misi, serta tujuan Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo? 
3. Bagaimana latar belakang anak yang tinggal di Panti Pelayanan Sosial A 
nak Taruna Yodha Sukoharjo? 
4. Apa saja yang melatarbelakangi adanya kegiatan layanan konseling 
individu bagi penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo? 
5. Apa tujuan penanganan masalah pada penerima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
6. Bagaimana kriteria pekerja sosial yang diterima di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
Wawancara dengan Pekerja Sosial Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo 
1. Apa fungsi tujuan konseling individu dengan pendekatan client centered di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha? 
  
2. Bagaimana proses pendekatan dalam konseling individu dengan 
pendekatan client centered yang dilakukan? 
3. Bagaimana penyesuaian sosial pada penerima manfaat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha? 
4. Mengapa kemampuan penyesuaian sosial penting dimiliki penerima 
manfaat baik di Panti atau diluar Panti? 
5. Bagaimana seharusnya karakter yang harus dimiliki pekerja sosial dalam 
pelaksanaan konseling individu dengan pendekatan client centered? 
6. Masalah apa saja yang sering ditangani terkait dengan masalah 
penyesuaian sosial penerima manfaat? 
7. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang mempengaruhi jalannya 
pelaksanaan layanan konseling individu dengan pendekatan client 
centered? 
8. Adakah jadwal khusus pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi 
problem penyesuaian sosial pada penerima manfaat? 
9. Bagaimana teknik dan tahapan proses pelaksanaan layanan konseling 
individu yang dilakukan dalam membantu penyesuaian sosial penerima 
manfaat yang pekerja sosial terapkan? 
10. Menurut anda apa sajakah ciri-ciri konseling individu yang menggunakan 
pendekatan client cetered? 
11. Bagaimana perubahan penyesuaian sosial pada penerima manfaat dari 
awal sampai sekaranag? 
 
  
Wawancara dengan Penerima Manfaat Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo 
1. Sejak kapan anda berada di Panti? 
2. Kesan dan harapan seperti apa yang anda rasakan ketika pertamakali 
masuk Panti? 
3. Bagaimana respon teman-teman ketika pertamakali saling berkenalan saat 
masuk Panti? 
4. Permasalahan apa yang menyebabkan anda sulit untuk menyesuaiakan diri 
dengan lingkungan sosial Panti? 
5. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman asrama, Panti maupun 
dengan pembimbing dan pekerja sosial? 
6. Apakah sebelumnya anda pernah mengunjungi ruangan bimbingan atau 
pekerja sosial untuk melakukan konseling individu? 
7. Permasalahan apa yang pernah anda alami yang pernah dibantu oleh 
pekerja sosial? 
8. Bagaimana kesan anda setelah mengikuti kegiatan konseling individu? 
9. Bagaimana bentuk penanganan layanan konseling individu yang anda 
dapatkan dari pekerja sosial?  
  
Lampiran 4 
LAPORAN HASIL WAWANCARA PERTAMA 
(W1.S1) 
Wawancara Subyek 
Nama  : Dra. Valentina Murwakani Budi Y 
Usia  : 53 Tahun 
Jabatan : Kasi Bimbingan & Resos 
Hari, Tanggal : Rabu, 08 Mei 2019 
Pukul  : 10.00 WIB - selesai 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Keterangan :  
P: Peneliti (dicetak tegak) 
  S : Subyek (dicetak miring) 
NO 
BARIS 
VERBATIM TEMA 
1 
 
 
P: Assalamu‟allaikum bu, boleh mengganggu waktunya 
sebentar? 
S: Iya mbak, ada keperluan apa ya? Silahkan duduk dulu 
Opening  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
mbak. 
P: Sebelumnya saya mau memperkenalkan diri bu, saya 
iness mahasiswa dari IAIN Surakarta, mau penelitian di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
S: Oh begitu, judul penelitiannya apa ya mbak? 
P: Tentang layanan konseling individu dengan 
pendekatan client centered (berpusat pada klien) dalam 
membantu penyesuaian sosial penerima manfaat buk. 
S: Oke mbak, kira-kira apa yang bisa saya bantu dan 
yang ingin ditanyakan. 
P: Oh ya langsung saja nggeh bu. Yang pertama, 
bagaimana sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
S: Seiring dengan lajunya perkembangan serta kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong adanya 
peningkatan ekonomi, perubahan sosial budaya dan 
pergeseran nilai dalam kehidupan masyarakat. Namun 
pada sisi yang lain akibat dari berbagai hal terjadi 
kecendurungan adanya peningkatan penyandang masalah 
kesejahteraan sosial (PMKS) anak sekolah maupun eks 
psikotik. Hal ini bilamana tidak mendapatkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah 
berdirinya 
Panti 
Pelayanan 
Sosial Anak 
Taruna 
Yodha 
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penanganan secara komprehensif dan berkelanjutan akan 
menjadi permasalahan yang semakin kompleks, antara 
lain peningkatan pengangguran, kenakalan dan rawan 
tindakan kriminal. Berkaitan dengan permasalahan 
tersebut berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 109 
Tahun 2016, Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
mempunyai tugas memberikan bimbingan sosial dan 
ketrampilan kerja bagi anak putus sekolah. 
P: Lalu, apa saja yang menjadi visi dan misi Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
S: Visinya yaitu mewujudkan kemandirian kesejahteraan 
sosial penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) 
melalui pemberdayaan potensi sumber kesejahteraan 
sosial (PSKS) yang professional. 
Sedangkan Misinya berupa: 1. Meningkatkan jangkauan, 
kualitas, dan profesionalisme dalam pelayanan 
kesejahteraan sosial terhadap anak putus sekolah. 2. 
Mengembangkan, dan memeprkuat system kelembagaan 
yang mendukung penyelenggaraan pelayanan 
kesejahteraan sosial terhadap anak putus sekolah. 3. 
Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial anak 
Sukoharjo 
 
 
 
 
 
 
 
 
Visi dan 
Misi Panti 
Pelayanan 
Sosial Anak 
Taruna 
Yodha 
Sukoharjo 
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putus sekolah. 4. Meningkatkan harkat dan martabat 
serta kualitas hidup anak putus sekolah. 5. Meningkatkan 
peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan usaha 
kesejahteraan sosial. 
P: Apa saja yang melatarbelakangi adanya adanya 
kegiatan layanan konseling individu bagi penerima 
manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Trauna Yodha 
Sukoharjo? 
S: Karena disini adalah Panti Pelayanan Sosial Anak 
dimana panti ini Unit Pelaksana Teknis Dinsos Prov 
Jateng yang menangani anak-anak yang bermasalah, 
yang tidak melanjutkan sekolah atau putus sekolah. 
Tentunya karena apa kok Dinsos memfasilitasi atau 
mendirikan PPSA ini karena untuk menampung anak-
anak yang putus sekolah karena penyebab masalah 
keluarga, ekonomi, lingkungan sosial, dan karakter atau 
kemampuan anak yang bersangkutan. Anak-anak dikirim 
disini lewat Dinsos Kab/Kota untuk mengikuti bimbingan 
pelayanan yang ada disini. Bimbingannya antara lain: 
bimbingan fisik, sosial, mental dan ketrampilan. Lalu 
dikirim disini dalam rangka penanggulangan secara 
preventif, kalau dirumah tidak ada kegiatan nanti 
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adanya 
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takutmya dari pemerintah Kab. Kota. banyak anak-anak 
yang larinya ke negative, makanya mengirim anak-anak 
tersebut ke panti ini untuk mengikuti bimbingan yang ada 
di Panti ini. Perlunya bimbingan konseling itu karena 
masuk bimbingan sosial, karena kita mempunyai anak 
yang berbeda-beda dari latarbelakang keluarga dan 
ekonomi. Jadi karakternya itu berbeda-beda. Untuk 
merubah sikap mental perilaku biar ke hal positif, 
tentunya harus melalui assessment, permasalahannya apa 
kok sampai anda itu dikirim kesini, tidak sekolah kenapa, 
lha itu harus melalui assessment yang ada dilakukan 
peksos. Ini pentingnya konseling itu kan didalam 
assessment ini untuk menempatkan program atau 
memberikan solusi dari permasalahan penerima manfaat 
itu memang kita butuh konseling itu, biar tidak salah 
penanganan. Karena latar belakang permasalahan yang 
ada banyak, karakternya juga berbeda-beda, lha itu perlu 
adanya konseling individu.  
P: Apa tujuan penanganan masalah pada penerima 
manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo? 
S: Tujuannya yang pertama merubah sikap mental, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 
penanganan 
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17 
 
 
memang tugas pokok di panti merubah sikap mental dari 
anak-anak/penerima manfaat yang bermasalah agar 
menjadi lebih mandiri, lebih berkarakter, lebih 
mempersiapkan diri untuk masa depannya, baik itu sikap 
mentalnya maupun ketrampilannya, penerima manfaat 
harus ada perubahan, harus ada peningkatan ke hal yang 
positif. 
P: Seperti apa kriteria peksos yang diterima disini ya bu? 
S: Yang jelas yang mempunyai latarbelakang pendidikan 
dibidang peksos atau kesejahteraan sosial dan mengikuti 
diklat-diklat dibidangnya. 
P: Oh nggeh bu. Terimakasih ya bu untuk waktunya yang 
sudah diberikan, maaf mengganggu. Selamat siang bu. 
S: Iya mbak sama-sama, kalau ada yang ingin ditanyakan 
lagi bisa langsung kepanti. 
masalah di 
PPSA 
Taruna 
Yodha 
Sukoharjo 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA KEDUA 
(W2.S2) 
Wawancara Subyek 
Nama  : Dra. Suhartini 
Usia  : 55 Tahun 
Jabatan : Penyuluh Sosial Madya (Pekerja Sosial) 
Hari, Tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Pukul  : 12.00 WIB - selesai 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Keterangan :  
P: Peneliti (dicetak tegak) 
  S: Subyek (dicetak miring) 
NO 
BARIS 
VERBATIM TEMA 
1 
 
 
 
P: Assalamuallaikum  
S: Waalaikumsallam  
P: Permisi bu, boleh mengganggu waktunya sebentar? 
S: Iya mbak silahkan, ada perlu apa? 
Opening  
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P: Saya mau wawancara dengan ibu, mengenai penelitian 
saya bu 
S: Oh ya silahkan, ada yang bisa saya bantu mbak , mau 
wawancara apa 
P: Nggeh langsung saja ya buk, jumah penerima manfaat 
angkatan tahun ini di semester ganjil berapa ya bu? 
S: Sebenarnya awalnya 75 orang mbak, tapi karena ada 
beberapa yang pulang jadi tinggal 43 penerima manfaat 
P: Ibuk menjadi peksos di PPSA TY sendiri sudah berapa 
tahun? 
S: Saya disini sebagai peksos penyuluh mbak bukan peksos 
fungsional ya, kalau disini sebagai peksos penyuluh itu sejak 
tahun 2009 sampai sekarang 
P: Tujuan konseling individu yang ada di Panti itu sendiri 
buat apa ya bu khususnya yang berpusat pada klien? 
S: Kan anak mau konseling itu punya problem, otomatis 
untuk menyelesaikan problemnya mbak agar dapat berfungsi 
secara maksimal yang sebelumnya terganggu tadi. 
Membantu menjadi pribadi yang lebih percaya diri dan 
berfungsi. 
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P: Lalu bagaimana proses pendekatan dalam konseling 
individu dengan pendekatan berpusat pada klien (client 
centered) yang dilakukan? 
S: Kalau konselingnya individu pendekatannnya ya individu 
mbak 
P: Bagaimana penyesuaian sosial pada penerima manfaat di 
PPSA Taruna Yodha Sukoharjo itu sendiri? 
S: Awal datang itu setiap penerima manfaat kan tidak saling 
kenal, lalu dalam pengasramaan tidak ditempatkan 
sedaerah, jadi setiap asrama itu daerahnya beda-beda biar 
saling mengenal, lalu biar lebih akrab kan diadakan 
bimbingan awal berupa pemildas, outbond, dan orientasi. 
Biar saling mengenal satu sama lain maka diadakan 
orientasi balai, orientasi dengan bapak ibu pegawai. 
P: Mengapa kemampuan penyesuaian sosial penting dimiliki 
penerima manfaat baik di Panti atau diluar Panti? 
S: Karena manusia itu kan makhluk sosial ya mbak, jadi 
penting sekali untuk dapat beradaptasi dilingkungan, baik 
dilingkungan yang baru atau lama. Apalagi kan dipanti ini 
mereka belajar selama 6 bulan, jadi kalau tidak bisa 
menyesuaiakan diri ya akan mengganggu proses belajar 
Proses 
pendekatan 
konseling 
individu 
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mereka, nanti jadi minder dan tidak kenal teman-temannya. 
P: Apakah faktor yang menyebabkan penerima manfaat sulit 
menyesuaikan diri di lingkungan sosial? 
S: Pertama karena faktor pendidikan, kan ada yang dari 
lulusan SD, SMP, SMA, dan dari keluarga yang mampu, 
cukup dan kurang. Kalau yang dari keluarga dan sekolah 
yang tinggi kan tingkat kepercayaan dirinya tinggi, jadi 
gampang buat berbaur dan merasa bisa, beda dengan yang 
dari pendidikan yang rendah dan keluarga yang tidak 
mampu. 
P: Bagaimana cara anda menanggapi sikap penerima manfaat 
yang kurang bisa menyesuaiakn diri di lingkungan sosial 
panti? 
S: Semua penerima manfaat kami berikan pengertian bahwa 
kamu yang lulusan SD, SMP, maupun SMA ilmu yang akan 
kami berikan disini itu sama, nanti ketika lulus sertifikatnya 
juga sama, fungsi sertifikat yang kalian terima juga sama, 
antara yang SD, SMP, SMA, sama-sama untuk bisa 
digunakan dalam mencari pekerjaan. Jadi jangan merasa 
minder walaupun cuma SD. Jadi menguatkan dan 
membombong hati yang tidak sekolah itu. Dengan 
ketrampilan dan tekun kamu bisa menjadi orang sukses, 
manfaat 
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25 
 
 
 
 
 
 
 
walaupun tidak berpendidikan tinggi tetapi kalau ada 
kemauan ada usaha pasti bisa sukses. Setiap penerima 
manfaat kami berikan motivasi semua. 
P: Bagaimana seharusnya sifat karakter yang harus dimiliki 
pekerja sosial sendiri dalam proses pelaksanaan layanan 
konseling individu dengan pendekatan yang berpusat pada 
klien (client centered)? 
S: Ya kita harus menerima dia apa adanya, jangan menuntut 
agar Penerima Manfaat juga tidak merasa dihakimi mbak, 
yang terpenting kita harus mempunyai sifat empati terhadap 
permasalahan yang PM alami, dan tidak boleh 
merendahkannya, ya seperti tadi harus membombong. 
P: Masalah apa saja yang sering ditangani terkait dengan 
masalah penyesuaian sosial pada penerima manfaat? 
S: Ya karena malas untuk berbaur dengan teman-temannya, 
terus minder karena faktor pendidikan dan ekonominya yang 
rendah jadi merasa tidak bisa jika dibandingkan dengan 
teman-temannya, dan dari didikan orangtua yang salah jadi 
anaknya menjadi orang yang kuper dan tidak pernah keluar 
kemana-mana, ada juga karena sakit psikisnya akibat pernah 
menjadi korban pelecehan. 
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P: Selain menggunakan layanan konseling individu, adakah 
layanan lainnya yang digunakan dalam menyelesaikan 
masalah pada penerima manfaat terutama mengenai 
penyesuaian sosial? 
S: Dinamika kelompok bisa, bimbingan kelompok atau 
bimbingan asrama, kan ada penerima manfaat yang lebih 
suka bercerita dengan temannya jadi bisa melalui konseling 
teman sebaya juga agar mereka bisa lebih memgenal dan 
akrab. 
P: Bagaimana proses tahapan dan teknik pelaksanaan 
konseling individu dengan pendekatan berpusat pada klien 
(client centered)? 
S: Tekniknya sendiri dengan berempati itu, lalu peksos harus 
apa adanya tidak dibuat-buat jadi natural saja, medorong 
klien agar mampu menyelesaiakan permasalahannya. 
Prosesnya ya kita membuat situasi senyaman mungkin agar 
PM terbuka untuk bercerita, dan peksos harus bisa menjadi 
pendengar yang baik serta menerimanya. 
P: Faktor pendukung dan pennghambat apa saja yang 
mempegaruhi jalannya pelaksanaan layanan konseling 
individu dengan pendekatan client centered? 
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S: Penghambatnya karena peksos itu bukan ahli konseling, 
jadi kalau permasalahannya benar-benar perlu ahli psikolog 
ya kita datangkan psikolog. 
P: Apakah dalam pemberian layanan konseling individu 
menggunakan metode khusus selain menggunakan 
pendekatan client centered? 
S: Ya dengan cara kita datangkan keluarganya, bisa juga 
dengan home visit, bisa dengan hukuman dipulangkan 1 
minggu agar bisa berintropeksi diri, atau dengan 
membersihkan kamar mandi dan lainnya. 
P: Ciri-ciri konseling individu yang berpusat pada klien 
menurut ibuk itu seperti apa ya? 
S: Ya Penerima Manfaat harus berperan aktif dalam 
permasalahannya, sedangkan pekerja sosial hanya 
membantu memberikan beberapa pilihan penyelesaian. 
P: Adakah jadwal khusus pelaksanaan konseling individu 
dalam mengatasi problem penyesuaian sosial penerima 
manfaat yang pekerja sosial terapkan? 
S: Sesuai dengan permasalahan, kalau ada masalah ya kita 
konselingi, ya paling bimbingan kelompok di asrama itu 
setiap hari selasa, itu juga bisa kita selipkan 
penghambat 
layanan 
konseling 
individu 
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43 
bimbingan/konseling individu juga kalau ada penerima 
manfaat yang bermasalah dikelompoknya, studi kasus 
kelompok juga bisa. Jadi setiap hari selasa itu peksos diberi 
waktu utnuk menyelesaikan permasalahan penerima manfaat 
baik itu pribadi maupun kelompok. 
P: Apakah ada kegiatan atau program bimbingan Panti yang 
mendukung jalannya layanan konseling individu? 
S: Sebenarnya kemaren mau dibikinkan ruang konseling, 
tapi ya saat ini masih baru wacana, jadi konselingnya ya 
masih diruang pekerja sosial. 
P: Bagaimana perubahan penyesuaian sosial pada penerima 
manfaat dari awal sampai sekarang? 
S: Sedikit demi sedikit ada perubahan, yang dari awalnya 
dirumah tidak berani, sekarang disini sudah mulai berani 
keluar kamar, berinteraksi dengan teman-temannya. 
Sebenarnya semua bisa, tergantung dari kemauan anaknya 
sendiri. Yang awalnya introvert kemudian kita ajarkan 
dengan beberapa system, dengan menutup permasalahamnya 
yang lalu, lalu disini belajar bersama dengan anak-anak 
yang normal, membuka lembaran baru. 
P: Bagaimana menghadapi penerima manfaat yang takut 
individu 
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datang keruang pekerja sosial dalam proses konseling? 
S: Ya semuanya kita ajari mbak untuk tidak takut 
menyelesaikan masalahnya. Kita berikan kepercayaan kalau 
rahasia dia itu hanya dia dan pekerja sosial yang tau, tidak 
ada orang lain atau temannya yang tau. 
P: Bimbingan konseling itu diadakan seberapa sering ya bu? 
S: Sesering mungkin, bisa lewat terapi kelompok, dinamika 
kelompok, outbond. Kan itu supaya mereka akrab dan kenal 
melalui pertemuan permainan itu, kegiatan yang membaur 
satu degan yang lain, agar tidak merasa minder. 
P: Terimaksih ya bu untuk waktunya, maaf sudah 
mengganggu waktunya. Assalamuallaikum. 
S: Tidak masalah mbak, ibuk senang bisa membantu, kalau 
ada yang ingin ditanyakan lagi langsung datang saja kesini. 
Waalaikumsallam. 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA KETIGA 
(W3.S3) 
Wawancara Subyek 
Nama  : Sri Endang Mulyaningsih, Aks. 
Usia  : 53 Tahun 
Jabatan : Pekerja Sosial Madya (Peksos) 
Hari, Tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Pukul  : 13.00 WIB - selesai 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Keterangan :  
 P: Peneliti (dicetak tegak) 
   S:  Subyek (dicetak miring) 
NO 
BARIS 
VERBATIM TEMA 
1 
 
 
 
P: Asaalamuallaikum, permisi bu, ibuk sibuk mboten 
nggeh? 
S: Waalaiakumsallam, ada apa mbak? 
P: Mau wawancara dengan ibuk sebentar boleh? 
Opening 
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S: Oh ya boleh mbak silahkan. 
P: Apa fungsi tujuan konseling individu di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
S: Tujuan konseling kan berbeda-beda menurut 
masalah masing-masing pada saat itu, ya tujuan dari 
permasalahan kita mau apa. Kalau assessment ya 
assessment sampai terminasi. Ya intinya untuk anak 
menjadi pribadi yang lebih positif dan memperbaiki 
sifat yang terganggu tadi. 
P: Bagaimana proses pendekatan dalam konseling 
individu dengan pendekatan yang berpusat pada klien 
(client centered) yang dilakukan? 
S: Pendekatannya ya pendekatan individu, karakter 
masing-masing kan berbeda, kita harus 
individualisasi, tidak bisa disamakan satu dengan 
yang lain. Jadi perlu sekali adanya ketrampilan. Kita 
berikan kepercayaan pada PM supaya bisa 
menyelesaikan permasalahannya, kita yang 
memberikan pilihan jalan keluar lalu anaknya yang 
menentukan sendiri, membuat situasi yang nyaman 
dengan cara peksos mendengarkan 
permasalahannya, memberikan pemahaman, 
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menerima dan mengerti perasaannya. 
P: Bagaimana pelaksanaan konseling individu 
dengan pendekatan client centered? 
S: Konselingnya itu fokus pada masa sekarang dan 
tujuannya itu menyesuaiakan dirinya agar sesuai, 
dan yang terpenting Penerima Manfaat harus aktif, 
dan pekrja sosial memberikan kepercayaan penuh 
kepada Pnerima Mnfaat tersebut mbak. 
P: Bagaimana penyesuaian sosial pada penerima 
manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo itu sendiri? 
S: Pada dasarnya bisa, meskipun tergantung pada 
individunya dirinya masing-masing anak, ada yang 
mudah menyesuaikan ada yang kadang bisa kadang 
tidak, ada yang blas tidak bisa, tergantung 
individunya. 
P: Mengapa kemampuan penyesuaian sosial penting 
dimiliki penerima manfat baik di Panti atau diluar 
Panti? 
S: Karena mereka hidup dimasyarakat, baik di Panti 
maupun diluar. Diasarama kan mereka tinggal dari 
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daerah yang berbeda-beda, benturan-benturan pasti 
terjadi, dirumah apa dibawa kesini, kan ada yang 
crewet, pendiam, jadi harus perlu adanya 
penyesuaian disitu biar ada kebersamaan persatuan. 
P: Bagaimana cara anda menanggapi sikap penerima 
manfaat yang kurang bisa menyesuaiakan diri di 
lingkungan sosial panti? 
S: Memang manusia punya karakter masing-masing, 
kita perlu mempunyai ketrampilan untuk menanggapi 
masalah itu, memang individu itu unik, kita perlu tau 
maunya apa. Tergantung jenis karakter orang 
tersebut. 
P: Sebagai pekerja sosial, menurut anda bagaimana 
sifat yang seharusnya dimiliki oleh seorang peksos 
dalam memberikan layanan konseling individu 
khusunya dengan pendekatan client centered? 
S: Ya kita harus mempunyai ketrampilan khusus, 
misalnya kemampuan berempati ikut merasakan 
kondisi yang sedang mereka alami, lalu menerima 
anak tersebut apa adanya jangan menuntut dan 
menjudge, ya seperti itu mbak kurang lebih. 
penyesuaian 
sosial penerima 
manfaat 
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P: Masalah apa saja yang sering ditangani terkait 
dengan masalah penyesuaian sosial pada penerima 
manfaat? 
S: Yang pertama karena males, mungkin kebiasaan 
dirumah bangunnya siang. Yang kedua kurang PD. 
Yang ketiga kurang mampu mengembangkan 
potensinya. Yang keempat anak-anak itu biasanya 
kemampuan ekonominya rendah jadi semuanya 
mengikuti rendah, penangkapan dan terkait dengan 
semangat yang kurang. 
P: Selain menggunakan layanan konseling individu, 
adakah layanan lainnya yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah penerima manfaat terutama 
mengenai penyesuaian sosial? 
S: Ya kelompok, dinamika dan terapi kelompok, 
diskusi kelompok, penyelesaian masalah teman 
sebaya. 
P: Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang 
mempengaruhi jalananya pelaksanaan layanan 
konseling individu dengan pendekatan client 
centered? 
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S: Tergantung pada anak, kalau anaknya terbuka itu 
bisa mendukung dia. Penghambatnya disini ruang 
konseling belum ada. Karena jika ingin penerima 
manfaat bisa terbuka itu harus dengan ruangan yang 
enak, nggak menghakaimi, tapi disini belum 
mempunyai itu. 
P: Adakah perbedaan pada penerima manfaat 
setelah/sebelum diberikan bimbingan konseling? 
S: Tergantung anaknya, pada umumnya ada. Ada 
yang berubah total, ada yang begitu-begitu saja, ada 
yang makin parah. 
P: Apakah dalam pemberian layanan konseling 
individu menggunakan metode khusus selain 
menggunakan pendekatan client centered? 
S: Kalau saya ya administrasi itu. Masalahnya 
seperti apa, latar belakangnya seperti apa, kan ya 
perlu diadministrasikan. Jadi kan tau kelanjutannya. 
Yang lain kan bisa lewat keluarga, orangtuanya 
perlu kita kasih bimbingan juga. 
P: Adakah jadwal khusus pelaksanaan konseling 
individu dalam mengatasi problem penyesuaian 
pendukung dan 
penghambat 
layanan 
konseling 
individu 
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sosial pada penerima manfaat? 
S: Kalau yang khusus hari selasa yag kelompok, 
kalau individu kita nggak punya jadwal, tergantung 
pada permasalahan masing-masing, mendesak kita 
panggil. Kalau tidak mendesak ya kita panggil 
disela-sela ketrampilan. Biasanya saya jumat itu kan 
kosong, saya panggil satu-satu untuk assessment 
atau dijam-jam istirahat. 
P: Bagaimana teknik dan tahapan proses pelaksanaan 
konseling individu dalam membantu penyesuaian 
sosial penerima manfaat yang pekerja sosial 
terapkan? 
S: Pertama melalui tahap perencanaan, misalnya 
mengetahui latar belakang anak, setelah itu akan tau 
mengenai fokus permasalahannya. Setelah itu tahap 
kedua yaitu pelaksanaan, mau kita gimanakan, perlu 
gimana caranya kita selesaikan, ke orangtua, kepanti 
atau ke lembaga. Setelah itu tahap ketiga evaluasi 
jangka pendek, setelah permasalahannya selesai kita 
kembali keanaknya bagaimana dia akan 
menyelesaikan permasalahan nya.  
Kalau tekniknya peksos harus bisa memahami 
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kondisi anak, berusaha merasakan hal serupa, 
berempati, menunjukkan kontak psikolog dengan 
menerimanya, lalu memberikan penghargaan 
padanya berupa pujian atas perubahan sikapnya 
agar PM merasa kita ada untuknya, dan kita harus 
melakukannya dengan iklas tanpa pamrih. 
P: Apakah ada kegiatan atau program bimbingan 
panti yang mendukung jalannya layanan konseling 
individu? 
S: Ya seperti dinamika kelompok itu, ya tempat sih 
sebenarnya yang kita butuhkan. 
P: Bagaimana perubahan penyesuaian sosial pada 
penerima manfaat dari awal sampai sekarang? 
S: Tergantung pada anak, pada umumnya baik, 
mampu nggak anak itu menyesuaikan diri pada 
lingkungannya, ada yang bisa ada yang tidak, 
tergantung individunya. 
P: Terimaksih bu untuk waktu dan informasinya. 
Maaf mengganggu waktunya. Assalamuallaikum. 
S: Iya mbak nggakpapa, sama-sama. 
Waalaikumsallam. 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA KEEMPAT 
(W4.S4) 
Wawancara Subyek 
Nama  : YK 
Usia  : 15 Tahun 
Pendidikan : SD 
Jabatan : Penerima Manafaat 
Alamat : Colomadu, Karanganyar. 
Jurusan : Komputer 
Hari, Tanggal : Senin, 20 Mei 2019 
Pukul  : 11.35 WIB - selesai 
Tempat : Arama 6  Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Keterangan :  
  P: Peneliti (dicetak tegak) 
    S: Subyek (dicetak miring) 
NO 
BARIS 
VERBATIM TEMA 
1 P: Selamat siang dek, perkenalkan saya iness Opening  
  
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
7 
 
 
9 
 
 
 
11 
 
mahasiswa dari IAIN Surakarta ingin melakukan 
penelitian disini mengenai penerima manfaatnya, terus 
salah satu subyeknya itu adek, apakah mbak boleh 
mewawancari adek? 
S: Iya boleh mbak 
P: Langsung saja aya dek, kamu kesini rekomendasi 
dari siapa? 
S: Dari tetangga mbak disuruh kesini 
P: Sejak kapan adek  berada disini? 
S: Dari tanggal 21 januari 
P: Kesan seperti apa yang dirasakan ketika pertamakali 
masuk Panti? 
S: Nyaman mbak, enak 
P: Harapan apa yang ada fikirkan saat masuk kePanti 
ini? 
S: Bisa merubah tingkah laku dan kepribadiannya, 
dulu dirumah aja nggak kemana-mana 
P: Bagaimana respon teman-teman ketika pertamakali 
saling berkenalan saat masuk Panti? 
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S: Baik-baik semua teman-temannya 
P: Bagaimana karakter teman-teman, pengasuh 
maupun pekerja sosial Panti menurut anda? 
S: Ya baik-baik semuanya mbak 
P: Apakah mereka saling mendengarkan keluh kesah 
yang dialami salah satu penerima manfaat jika sedang 
mengalami masalah? 
S: Iya mbak , saling membantu, bersahabat semua 
P: Jumlah penerima manfaat diasrama 6 sendiri berapa 
dek? 
S: 12 mbak, beberapa ada yang sudah keluar 
P: Permasalahan apa yang menyebabkan anda sulit 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial 
panti? 
S: Orang-orangnya baru semua, harus berkenalan 
lagi. Ada beberapa yang suka ngatain suka bully. 
P: Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman 
asrama, Panti maupun dengan pembimbing dan 
pekerja sosial? 
S: Baik mbak  
PM 
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P: Apakah sebelumnya anda pernah mengunjungi 
ruang bimbingan atau peksos? 
S: Kalau keruang pekerja sosial sendiri belum pernah, 
kalau keruang bimbingan ya bareng-bareng sama 
temen-temen itu. 
P: Permasalahan apa yang pernah anda alami yang 
pernah dibantu oleh pekerja sosial? 
S: Hehe gatau mbak (bingung). 
P: Apakah anda pernah mengikuti konsleing individu 
sebelumnya? (peneliti menjelaskan mengani apa itu 
konseling) 
S: Gapernah mbak, takut  
P: Nggakpapa, baik-baik kan pekerja sosial sama 
pengasuhnya. Kalau takut cerita sama mbak juga 
gapapa. Tapi pernah kan pekerja sosial atau pengasuh 
memberikan kamu nasehat, kamu seharusnya begini di 
Panti,  kamu kurang gimana, dikasih motivasi gitu gitu 
pernah? 
S: Iya mbak pernah. 
P: Terus, tindakan lanjut setelah adek mengikuti 
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bimbingan koseling dengan tadi, responnya gimana? 
S: Ya mengiyakana mbak, masih proses untuk 
dilaksanakan. 
P: Apakah pada saat layanan konseling individu 
dilaksanakan anda dapat mengikuti dengan baik? 
S: Iya mbak. 
P: Menurut kamu bagaimana karakter pekerja sosial 
saat memberikan layanan konseling? 
S: Ya menerima mbak, tidak marah-marah gitu, dan 
memberi motivasi. 
P: Bagaimana bentuk penanganan layanan konseling 
individu yang adek dapatkan dari pekerja sosial? 
S: Ya itu mbak, dinamika kelompok itu yang bermain 
bareng temen-temen, terus bimbingan diruang 
bimbingan itu, kalau ada salah perbuatan atau 
tindakan ya dikasih tau peksos  pas bimbingan 
diasrama itu biar bisa berubah. 
P: Apakah harapan adek setelah keluar dari PPSA 
Taruna Yodha ini? 
S: Kerja mbak dipabrik roti, kalau bisa ya yang lebih 
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baik lagi buat bantu keluarga. Soalnya dulu juga 
sudah pernah kerja dipabrik roti colomadu. 
P: Kamu pengen berubah bisa lebih terbuka dengan 
teman-teman, berinteraksi dengan lebih baik lagi 
nggak? 
S: Ya pengen mbak 
P: Setelah keluar dari sini kamu harus lebih berani lagi 
dimasyarakat. Emttt sebelumnya maaf ya dek, kondisi 
keluarga kamu itu seperti apa kok kamu ingin masuk 
Panti ini. 
S: Ya kurang mbak 
P: Kamu itu tidak melanjutkan pendidikan karena apa 
dek? 
S: Karena ekonomi mbak, besok sih  pengennya kejar 
paket biar masadepananya lebih baik. 
P: Kamu disini kan sudah 5 bulan to dek, kamu merasa 
ada perubahan tidak setelah diberikan 
pengarahan/motivasi/bimbingan konseling, menjadi 
lebih percaya diri dan mau bersosialisasi atau biasa aja 
dengan hanya mengiyakan? 
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S: Ya ada perubahan mbak, sudah mau berkumpul 
sama temen, ikut kegiatan, mau berbicara dengan 
guru-guru. 
P: Kalau saran mbak ya nggakusah dengerin omongan 
temen kamu yang suka ngatain itu, kan niat kamu 
disini belajar buat cari pengalaman, terus lulus punya 
sertifikat buat kerja. Jadi kamu jangan malu-malu lagi 
ya dek, harus bisa berbaur dengan masyarakat biar 
tambah pengalaman dan wawasan, biar nantinya dapat 
kerjaan yang bagus bisa bantu ekonomi keluarga. 
S: Iya mbak 
P: Oke dek cukup itu dulu ya dek yang mbak tanyakan, 
besok kalau ada yang ingin mbak tanyakan lagi mbak 
boleh kesini kan tanya sama kamu lagi. 
S: Iya mbak boleh 
mengikuti 
konseling 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA KELIMA  
(W5.S5) 
Wawancara Subyek 
Nama  : RNS 
Usia  : 21 tahun 
Pendidikan : SD 
Jabatan : Penerima Manafaat 
Alamat : Colomadu, Karanganyar. 
Jurusan : Komputer 
Hari, Tanggal : Senin, 20 Mei 2019 
Pukul  : 12.22 WIB - selesai 
Tempat : Arama 6  Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Keterangan :  
 P: Peneliti (dicetak tegak) 
   S: Subyek (dicetak miring 
NO 
BARIS 
VERBATIM TEMA 
1 P: Selamat siang dek, perkenalkan saya iness Opening  
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mahasiswa IAIN Surakarta, disini ingin mengadakan 
penelitian, apakah adek berkenan untuk saya 
wawancarai? 
S: Iya mbak  
P: Oke langsung saja ya dek. Sejak kapan anda 
berada dipanti? 
S: Dari tanggal 11 januari  
P: Kesan seperti apa yang anda rasakan ketika 
pertamakali masuk Panti? 
S: Drop, gak betah, karena sulit aja beradaptasi. 
P: Harapan apa yang anda fikirkan saat masuk 
kePanti ini? 
S: Ingin merubah sifatnya yang tertutup dan sulit 
bersosialisasi, biar jadi terbuka. 
P: Bagaimana respon teman-teman ketika 
pertamakali saling berkenalan saat masuk Panti? 
S: Responnya gaada, gaada yang mau bersosialisasi 
dengan saya, Cuma ada 2 yang mau berteman. 
P: Bagaimana karakter teman-teman, pengasuh 
maupun peksos panti menurut anda? 
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S: Ya ceria mbak temen-temennya. Bapak ibu guru 
panti baik-baik. 
P: Apakah mereka saling mendengarkan keluh kesah 
yang dialami salah satu penerima manfaat jika 
sedang mengalami masalah? 
S: Nggak pernah cerita samasekali. 
P: Permasalahan apa yang menyebabkan anda sulit 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial 
Panti? 
S: Karena saya nggak pernah keluar rumah mbak 
P: Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman 
asrama, panti maupun dengan peksos? 
S: Emtttt biasa aja mbak. 
P: Apakah sebelumnya anda pernah mengunjungi 
ruang pekerja sosial? 
S: Tidak pernah mbak 
P: Apakah anda pernah mengikuti konseling individu 
sebelumnya? 
S: Nggak pernah, Cuma bimbingan bareng-bareng. 
P: Kesan kamu setelah ada bimbingan dari peksos itu 
teman 
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gimana? 
S: Ya biasa aja mbak. 
P: Terus pada saat melakukan konseling itu sifat 
pekerja sosial menurut kamu bagaimana? 
S: Ya baik mbak, selalu ngasih motivasi 
menyemangati, tidak pernah merendahkan. 
P: Emmt kenapa kamu tidak ada niatan untuk 
bersosialisasi dengan teman-teman biar kenal dan 
deket, kan bisa mempermudah kegiatan kamu selama 
di Panti? 
S: Emmm gabisa mbak, saya sulit bersosialisasi 
P: Kan sosialisasi itu perlu ya dek, biar kamu tambah 
pengalaman dan banyak temen, kalau ada temen 
yang gasuka ya biarin aja yang penting kamu nggak 
ngerugiin dia. Terus harapan kamu setelah lulus dari 
sini seperti apa? 
S: Ya bisa kerja mbak, ikut mbah dibangunan, biar 
bisa bantu keluarga. 
P: Oke dek kalau gitu, semangat terus. Ya mungkin 
itu dulu ya dek yang saya tanyakan, terimakasih ya 
selama ikut 
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 dek buat infonya, maaf mengganggu waktunya. 
S: Iya mbak sama-sama 
  
  
LAPORAN HASIL WAWANCARA KEENAM 
(W6.S6) 
Wawancara Subyek 
Nama  : H 
Usia  : 16 Tahun 
Pendidikan : SD 
Jabatan : Penerima Manafaat 
Alamat : Wonogiri 
Jurusan : Tata Boga 
Hari, Tanggal : Rabu, 22 Mei 2019 
Pukul  : 12.00 WIB - selesai 
Tempat : Arama 1  Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Keterangan :  
 P: Peneliti (dicetak tegak) 
   S: Subyek (dicetak miring 
NO 
BARIS 
VERBATIM TEMA 
1 P: Siang dek, boleh mengganggu waktunya sebentar? Opening  
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S: Iya, boleh mbak. 
P: Perkenalkan ya dek, nama saya iness mahasiswa 
dari IAIN Surakarta, nah disini ingin mengadakan 
penelitian, dan salah satu subyeknya itu adek, boleh 
saya wawancara sama adek? 
S: Boleh mbak.hehe (ketawa-ketawa dan bingung). 
P: Nama kamu siapa dek? 
S: Harni mbak. 
P: Sejak kapan berada disini? 
S: Dari awal pendaftaran, disuruh dokter, dijemput 
sama pak bari. 
P: Kesan seperti apa yang anda rasakan ketika 
pertamakali masuk Panti? 
S: Iya temen-temennya baik mbak, betah. 
P: Harapan apa yang anda fikirkan saat masuk 
kePanti? 
S: Bisa buat roti banyak. 
P: Bagaimana respon teman-teman ketika 
pertamakali saling berkenalan saat masuk Panti? 
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S: Ya gitu mbak biasa aja. 
P: Bagaimana karakter teman-teman, pekerja sosial 
maupun pengasuh Panti menurut anda? 
S: Baik mbak, ada yang suka mleroki saya juga 
kayak gasuka gitu gamau saya dekati, guru-gurunya 
baik.  
P: Apakah mereka saling mendengarkan keluh kesah 
yang dialami salah satu penerima manfaat jika 
sedang mengalami masalah? 
S: Enggak mbak. 
P: Permasalahan apa yang menyebabkan anda sulit 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial 
Panti? 
S: Gak apal namanya, kalau panggil ya mbak-mbak, 
temen-temen di asrama 1 itu kalau saya pengen tidur 
bareng gamau suka ninggalin kalau saya udah tidur. 
Nak sama yang lanang-lanang itu pada suka 
ngetawain saya. Ada yang baik sama saya, ada yang 
gamau ngomong dan main sama saya, biasanya aku 
duduk sendiri didepan asrama itu gaada temene. 
P: Kalau menurut mbak ya yang penting kamu baik 
Panti 
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sama mereka dek masalah mereka suka liat-liat kamu 
ya nggak usah diambil hati. 
S: Enggeh mbak. 
P: Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman 
asrama, Panti maupun dengan pembimbing dan 
pekerja sosial? 
S: Baik. 
P: Apakah sebelumnya anda pernah mengunjungi 
ruang bimbingan atau pekerja sosial? 
S: Ya kalau dipanggil kesana, apa pas suruh minta 
surat buat pulang. 
P: Permasalahan apa yang anda alami yang pernah 
dibantu oleh pekerja sosial? 
S: Itu ibuknya suka ngasih tau saya suruh bersih-
bersih, suruh buat sosis biar bisa, suruh kenal sama 
temen-temen. 
P: Apakah anda pernah mengikuti konseling individu 
sebelumnya? (peneliti menjelaskana apa itu 
konseling individu kepada PM) 
S: gatau mbak, gapernah. 
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P: Apa harapan anda setelah keluar dari Panti ini? 
S: Pengen bisa buat roti mbak, soalnya kalo pulang 
suka disuruh adek sama mamak buatin roti tapi saya 
gabisa. 
P: waaah bagus dong dek, belajar lebih giat lagi ya, 
kalau habis masak resepnya sama caranya dicatat ya, 
kan bisa nulis, biar nggak lupa, biar pas pulang bisa 
bikini roti buat mamak, adek sama bapak kan. Terus 
kalau nanti suatu saat punya modal bisa buat jualan 
itu. 
S: Hehe iya mbak. 
P: Itu dulu ya dek yang mbak tanyakan, terimaksih 
buat informasinya, maaf menggunggu waktu 
istirahatnya ya dek. 
S: Iya mbak sama-sama. 
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Gambar 5. Wawancara dengan Kasie Bimresos 
Gambar 4. Wawancara dengan Peksos 
  
 
 
 
Gambar 6. Wawancara dengan PM 
